KONSEP PANCADARMA KI HADJAR DEWANTARA
MENURUT PENDIDIKAN ISLAM

Oleh:
Nurul Awalin

NIM: 9902095

TESIS

Diajukan kepada Magister Studi Islam
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2005



KONSEP PANCADARMA KI HADJAR DEWANTARA
MENURUT PENDIDIKAN ISLAM

j
e
s
>
<

visanoan®

UNIVERSITA

Oleh:
Nurul Awalin

NIM: 9902095

Pembimbing
Dr. H. Amir Mu’allim, MIS

TESIS

Diajukan kepada Magister Studi Islam
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2005



MACISTER STODI ISLAM

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Demangan Baru No. 24 Lantai II Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

PENGESAHAN

TESIS berjudul : KONSEP PANCADARMA KI HADJAR DEWANTARA
MENURUT PENDIDIKAN ISLAM

Nama : Nurul Awalin
N. . M. : 9902095
Konsentrasi . Pendidikan Islam

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister dalam Ilmu
Pendidikan Islam.

Yogyakarta, 10 Maret 2005
Ketua Program

|

Dr. H. Amir Mu’allim, MIS

il



| PROGRAM PASCASARIANA

| UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J J1. Demangan Baru No. 24 Lantai II Yogyakarta
U Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

sy

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Nama . Nurul Awalin
Tempat/tgl.lahir : Merampung, 13 September 1969
N.I M. : 9902095
Konsentrasi . Pendidikan Islam
Judul Tesis : ANALYSIS PANCADARMA KI HADJAR DEWANTARA

\

MENURUT POKQHPENDIDIKAN ISLAM
V)

Ketua/Sekretaris: Drs. H. Asmuni

Pembimbing  : Dr. H. Amir N

VISINOAN

Penguji : Prof. H. Imam Barnadi .
Penguji : Dr. H. Akhmad Abd. Syakur, MA

UNIVERSITA
Diuji di Yogyakarta pada tanglgsxlia_mﬂs M

Pukul 11.30 s/d 12.30 WIB

Hasil / Nilai : 3,49/AINDONESIA




MACISTER STODI ISLAM

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta
Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

R
A
N
)
2
and

t)
i)

NOTA DINAS
No : 150/PS-MSI/ND/I1/2005

TESIS berjudul : KONSEP PANCADARMA KI HADJAR DEWANTARA
MENURUT PENDIDIKAN ISLAM

Ditulis oleh : Nurul Awalin
NIM : 9902095
Konsentrasi : Pendidikan Islam

Telah dapat diujikan di depan Dewan-Peng Magister Studi Islam Program

Pascasarjana (S-2) Universitas Isla J)ndbﬁbsAM

4, 28 Februari 2005
ram,

UNTVE"RSWAS
ISLAM
INDONESIA

D:\Data\Tesis\ND2004-5



MACISTER STODI ISLAM
PROCRAM PASCASARJANA
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Telp. (0274) 523637 Faxs. 523637

J1. Demangan Baru No. 24 Lantai II Yogyakarta

PERSETUJUAN

TESIS berjudul : KONSEP PANCADARMA KI HADJAR DEWANTARA
MENURUT PENDIDIKAN ISLAM

Ditulis oleh : Nurul Awalin
NIM 1 9902095
Konsentrasi : Pendidikan Islam

L
Telah dapat disetujui untuk diuji di hadapan

Program Pasca Sarjana Universitas Islz

6 ISLAM 2
o, 3
0 (@)
18 Z

Tesis Magister Studi Islam

UNI

2% ) bruari 2005

Pembimbing

SITAS

| Sob. i sl s
INDONESIA



%0"0:

, w -0 Oy . 0" o ",o/
W~ VY m d Y o PINK Y L
{17:080) 6 ARSI
v Ll ) T4niy S RMGL
“Maka tanyakanlak olehmu Repada orang-oramg yang berilinu, jika Ramu tidak,

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

Tests ini dipersembahRan teruntugk;
Ayaf dan Ibunda Tercinta
Isteri dan_Ananda Terkasih

vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R1

Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987
Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tungggl

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif g Tidak dilambangkan
= Ba’ b -
P T 7 ISLAM )
X Z
& Sa ((—7; gagt tik di bawahnya
s Z
L
d - Jim > (I'l/'l)

UN
\4!

S

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

vii




T \Ha h h dengan titik di bawahnya
t Kha’ kh -
3 Dal d -
3 74l z z dengan titik di bawahnya
) Ra r -
) Zi z -
y - N
{ ISLAM \
- s
v Sin 3 7
= O
- Syin O
s y % 0
_ S m
o2 Sad 8 dengiﬁ titik di bawahnya
- >
.j’ Dad s - itik di bawahnya
A (e g Y
SOLT AL =
L T2 t t dengan titik di bawahnya
L\ N;
. I
A% Za’ z z dengan titik di bawahnya
“C ain Koma terbalik
i STA
;‘_‘_ Gain I g -
Fa’ f -
) Qaf q -
4 Kaf k -
J Lam 1 -
¢ Mim m £

viil




g Niin n =

g Wawu w -

’ Ha' h -

S Hamzah ‘ Sportof, tetapi lambang ini tidak digunakan untuk
hamzah di awal kelas

S Y3 y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, term

Alhmadiyyah.

C.Ta’marbutah di Akhir Ka
1. Bila dimatikan tulis hy’k
menjadi Bahasa Indones

wla Ditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan ditulis ¢, ||| [~ [|{=7)

Wl Y Ld_S Ditulis karamatul-auliya

> ;’;lﬁ:;lz?&(;i a,'easrah Iditu 1S T, ;an dammaé !1itulis u

E. Vikal Panjang I s I— ~ M
A . dituli ; ; T . dituli . ;
o r?g;éiz‘id alt}:luls me}w:é\snimgg 1itulis ii, masing-masing

Fathah + y?’, tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu mati
ditulis au.

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
spostrof ()

£l ditulis a’antum

<i3e ditulis mu’annas

o

G. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al-
Il Ditulis AI-Qur’an

1X




2. Bila mengikuti huruf syamsiyyah, huruf I dibanti denga huruf syamsiyyah yang
mengikutinya.
dalll Ditulis as-Syr’ah

H. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

1. Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Ditulis per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut
el o Ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul Islam

UNIVERSITAS )
( 0

0

*:

e

J

VISINOAN\

SIS

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



ABSTRAK

Drs. NURUL AWALIN, Analisis Konsep Pancadarma Darma Ki Hadjar
Dewantara Menurut Pendidikan Islam.

Pendidikan dinyatakan sebagai sebuah proses yang dinamis, tanpa pendidikan,
pesan-pesan yang ingin disampaikan, prestasi yang telah dicapai generasi terdahulu,
sulit untuk diterima dan ditauladani oleh generasi berikutnya.

Pemikir dan penggagas tentang konsep pendidikan cukup banyak, salah satu
diantaranya adalah Ki Hadjar Dewantara, dengan Perguruan Tamansiswa sebagai
institusi pendidikan yagn didirikannya telah memberikan konstribusi cukup besar
bagi pendidikan nasional.

Konsep pendidikan yang digagas-Ki-Hadjar Dewantara adalah pancadarma,
yang meliputi, kodrat alam, kebudayaan. kKemeérdekaan, kemanusiaan dan kebangsaan.

Pada sisi lain Islam menjadikan_pendidikan sebagai syariat yang diwajibkan
bagi umatnya tentu saja dengan berbagai konsep dasar, tujuan dan metode pendidikan
yang menyertainya.

Kedua konsep pendidikan int“§hpancadarma dan pendidikan Islam, pada
dasarnya memiliki tujuan sama yakni keberhasilam pendidikan bagi masyarakat.

Untuk itu penulis mencoba menglaah lebih jauh bagaimana sebenarnya dasar,
tujuan dan metode konsep pancadarma dan-pendidikan Islam.

Tujuan dari penulisan 'tesis) ini jadalah) (1) untuk mengetahui konsep
pancadarma Ki Hadjar Dewantara, (2) untuk mengetahui konsep pendidikan Islam,
(3) untuk mengetahui pandangan _pendidikan Islam terhadap kensep pancadarma Ki
Hadjar Dewantara.

Penelitian im1 berangkat dari sebuah pemikiran bahwa Ki Hadjar Dewantara
adalah seorang tokoh nasional Yang telah/memberikan kontribusi besar bagi dunia
pendidikan di tanah air kita Indof€staS¢mentara‘konsep pendidikan Islam, menjadi
dasar bagi umatnya dalam melaksanakan pembelajaran untuk menciptakan manusia
yang berilmu, berakhlak dan berguna bagi masyarakap.

Penelitian ini menggunakan metode literature, buku-buku yang memuat
pemikiran Ki Hadjar Dewantara dan pendidikan tamansiswa, serta konsep pendidikan
Islam sebagai reperensinya.

Dari hasil penelitian diperolah kesimpulan bahwa ada keselarasan dan
kesamaan antara konsep pancadarma dengan pendidikan Islam, dimana keduanya
bertujuan untuk membentuk manusia yang bertanggungjawab pada diri sendiri dan
bangsanya yang didasari oleh budaya dan moralitas atau akhlak mulia, untuk
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.



ABSTRACT

NURUL AWALIN: Analysis of ‘Pancadarma’ Ki Hadjar Dewantara According
to the Deciever Of Islamic Education Views.

Education is a dynamic process. Without education, some messages or
accomplishment of the previous generation cannot be achieved or cannot be
regarded as a model by the next generation.

There are a lot of philosophers or people who concern on thinking the
concept of education. One of them is Ki Hadjar Dewantara with his college called
‘Taman Siswa’ (Students’ garden: the place of where the students study). He gave
valuable contribution in education fields.

Ki Hadjar Dewantara fo t of education. It is Pancadarma
(Five Obligations). It covers/the |powér /of pel nality (kodrat alam), culture,
freedom, humanity, and natio .

There is a certain stat that education is an obligation of all
human being. It is, of cours¢.Ut réal| basic concept, goal, and some
methods or approaches of educati

Both of the concepts ¢
Education of Islam, in broader &¢
of education for all societies.

Based on these prob}@alg ‘ tﬁ to find out how far the basic
principles, goal, and methods of £ax a Education of [stam.

The Ob_]eCtIVCS of this study are, ﬁrstly, to ﬁnd out the Pancadarma

concepts of ucation of Islam
concepts. Fina ‘W ducation toward

Pancadarma, Kihadjar Dewantara’s concepts of educanon
This study is base lIe vi m}hdjm Dewantara is one of

Pango]{ arma (Five of Obligations) and
the e goal. That is the achievement

national philosophers natl tion." He had great contribution on
Indonesia educatio slam education is the

(i 1 1f A 1s to achieve the real
people with their knowledge good character and attitude, and the people can
contribute what they have achieved from education to their societies.

In his study, the writer used book research, the books contain of Kihadjar
Dewantara’s concept, the concept of ‘Taman Siswa’ education, and the Islam
education as its referent.

The result of this study is that there are not any significant different between the
concepts of Pancadarma and Education of Islam concept. Both of the concepts

have the same goal, getting responsible people to themselves and their nation and
country based on culture or moral to get real life now and next.
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KATA PENGANTAR

Tiada kata yang pantas terucap pada kesempatan yang baik ini selain rasa
syukur terhadap Alloh Swt. Mudah-mudahan shalawat serta salam senantiasa
ditetapkan untuk Nabiyuilloh Muhammad Saw. Beserta keluarga, sahabat dan
pengikutnya hingga akhir jaman.

Merupakan suatu kebahagidan jtersendiri manakala tesis yang berjudul :
Analisis Konsep Pancadarma Ki Hadjar'Dewantara Menurut Pendidikan Islam
telah dapat diselesaikan, kendatipun;bafyakskekurangan jauh dari kesempurnaan.
Hal i dikarenakan keterbatasan péngetahuan dan.pengalaman penulis, untuk itu
saran dan kritikan sangat penulis harapkan,

Dalam penyelesaian tesis ini tidak.teriepas dari dorongan semua pihak,
baik langsung maupun tidak langsung. Kenadtipun dalam proses penyelesaian
study ini sungguh berat kendalanya baik yang menyangkut dana maupun waktu,
akan tetapi berkat Rahmat"dan ‘Keatuma-Nya'serta ‘derongan*dan keinginan luhur
serta bantuan semua pihak, akhimya study ini dapat kami selesaikan. Untuk itu
rasa syukur ini kami haturkan kepada Alloh SWT | serta ucapan terima kasih

dan penghargaan kepada semua pihak, terutama :



. Yang terhormat, Bapak DR. H. Amir Mu’allim, MIS., yang begitu sabar dan
telaten dalam menghantarkan para mahasiswanya ke gerbang pintu cita-
citanya.

. Yang terhormat Bapak Drs. H. Asmuni, M.th; MA. sebagai Kabid Akademik

MSI Ull Yogyakarta.

. Civitas akademika Program Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta, yang telah membe layanan yang sangat baik dan
pIOCTSETR BRI
Z

memuaskan terutama kepada
. Yang terhormat Drs. KH. A. , M.SI., sebagai Koordinator

MSI UII Kelas C Cipasung. |5

_ Pimpinan dan seluruh Keluargé Be ﬁééﬁ’@}asantren Cipasung, yang telah

memberikan dorﬁﬁplvgsﬁggigigmﬁupgidak langsung.

. Ibunda tercinta yang dengan tidak mengenal lelah senantiasa mendoakan

sehingga penulis dapat menyleéil'a_nsédi‘. M
. Istri beserta keluargal h@@n&lﬁ&lﬁya dalam menemani

penulis untuk menyelesaikan studi.
. Teman senasib dan seperjuangan yang telah saling memotivasi untuk

menyelesaikan studi di MSI Ull Yogyakarta.

it



Kepada mereka semua, penulis hanya memohon kepada Alloh SWT,
semoga amal kebaikan semua pihak diterima disisi-Nya, sebagai manipestasi

Ibadah, Amiin.

Cipasung, Pebruari 2005

\/jnulis,

Drs. Nurul Ayvalin
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Makna pendidikan secara sederhana berarti aktivitas manusia untuk
memelihara kelanjutan hidupnya sebagai individu dan sebagai warga masyarakat.

Dalam proses pemeliharaan diri ini termasuk pewarisan berbagai nilai, ilmu, dan

ketrampilan dari yang satu (S‘[) ;;;Aiz'i\l/r\l ? 1 generasi ke generasi untuk
memelihara identitasnya, sebab Ela n‘(iztas suatu peradaban berarti sebuah
disintegrasi'. Karena itu pend %kan g d@) atakan sebagai proses dinamis,
tanpa pendidikan apa-apa yanb? h generasi terdahulu tidak akan

)

AT

2L ;
ada artinya dan hilang di tengah j/atfa‘n tanpa makna.

PertanyaarUMV)Ex Rﬂ@l(w A sﬂrnya senantiasa
mengundang pemikiran dan '@miﬁmMnseptual maupun operasional

untuk memperoleh 1W®N€5Twmam menjawab serta

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi umat manusia.

Upaya untuk mendekati dan meninjaunya menurut Abdurrahman An-
Nahlawi® . Ada dua cara, pertama pendekatan teoritis dalam hal ini orang dapat

menyelidiki pendidikan pada hakekatnya yang murni dan esensial. Kaitannya

! Hasan,Langgulung, Pendidikan Islam menghadapai Abad XXI (Jakarta : Pustaka Al-
Husna. 1988), hal. 4

? Abdurrahman. An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam. (Bandung :
CV. Diponegoro. 1988), hal. 17-19



dengan pendidikan pemikiran teoritis memusatkan perhatiannya kepada landasan,
prinsip, dan konsep dasar pendidikan.

Prinsip dan konsep dasar mengenai pendidikan komponen-komponennya
seperti pemikiran tentang pendidikan, tentang hakekat pendidik, dan hakekat
peserta didik. Persoalan pendidik dan peserta didik itu merujuk kepada persoalan

hakekat manusia. Kekeliruan pandangan tentang konsep pendidikan dan konsep

manusia akan berpengaruh terh?dzmg@am\ya ke dalam praktek pendidikan.
%) -

Kedua orang dapat melakuka d%l van mencurahkan pemikirannya
O
m

kepada praktek pendidikan. K endidikan adalah tindakan yang

menunjukkan adanya kesengaj ,/dan ketentuan termasuk di sini

adalah pembahasan tentang WMM Hadjar Dewantara. Dalam

pancadarma sebagai dasar [endldlkan Taman Siswa merupakan bagian tersendiri

kaitannya dengan Hm cat gdﬁas TA s

Ide dasar yang mengllﬁl-mrﬁMﬂdlkan adalah suatu tindakan
(action) yang diambil M@@Nﬁ&la@a atau peradaban untuk

memelihara kelanjutan hidupnya (survival)’ . Dengan demikian bagaimanapun

sederhananya peradaban suatu masyarakat, di dalamnya terjadi atau berlangsung
suatu proses pendidikan dan bagaimana corak tujuan yang hendak dicapai, pada

akhirnya akan dipengaruhi bahkan ditentukan oleh isi atau materi pendidikan yang

3 Hasan Langgulung, Azaz-azaz Pedidikan Islam. (Jakarta : Al-Husna, 1987), hal. 91-92



diberikan pada anak didik. Sedangkan ketentuan tentang materi pendidikan dalam
prakteknya selalu dipengaruhi oleh pandangan hidup pihak tertentu yang
melaksanakannya.

Konsep kebudayaan pendidikan, Ki Hadjar Dewantara memberikan
tuntunan di dalam hidup tumbuhnya jasmani dan rohani anak-anak agar kelak
dalam kodrat pribadinya dan pengaruh lingkungannya mendapat kemajuan dalam

hidupnya lahir dan batin me?uj‘UW‘adeb kemanusiaan.". Maka dalam
%))

s
%1 nilai-nilai budaya sekaligus

prakteknya pendidikan meru

mengembangkan potensi-potens rpendam.

Ki Hadjar Dewantara a besar dan pahlawan pergerakan

nasional yang menyandang bev%’ﬁé&ﬂ@dayawam, politikus, negarawan,

jurnalis, dan pendidik. Beliau lahir di Yogyakarta pada hari Kamis Legi tanggal 2
lah E

Mei 1889. Menuruujpjxlié{ar@ s I TA S
“.......daya upaya unt‘léLﬁuQ\f)Mbangan budi pekerti (kekuatan

batin, karakterI,M:@ @ME’)&IqAanak, dengan maksud

supaya dapat memajukan kesempurnaan hidupnya, yakni kehidupan anak-

anak selaras dengan alam dan masyarakatnya.’

4. Ki Hadjar Dewantara, Karya Ki Hadjar Dewantara Bagian I, Pendidikan (Yogyakarta :
Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa,1961), hal. 342

’ Ki Hadjar Dewantara, Karya Ki Hadjar Dewantara bagian I Pendidikan. {Yogyakarta:
Majelis Luhur Tamansiswa, 1961), hal. 14-15



Menyebut tokoh ini, tidak dapat melupakan tempat kelahirannya,
Yogyakarta. Lingkungan keluarga keraton yang sarat tradisi budaya dan
kebudayaan “feodal”. Pengaruh sastra Jawa dan adat istiadatnya yang dipengaruhi
filsafat Hindu dan ajaran-ajaran Islam, berpengaruh besar terhadap perkembangan
kepribadian Ki Hadjar Dewantara. Beliau adalah tokoh Tiga Serangkai yang

berjasa dalam pergerakan nasional di bidang pendidikan. Tamansiswa adalah

lembaga yang didirikanya. G ISLAM )

Pada kongres Tamansi Tamansiswa 1922 ditinjau dan

dirumuskan kembali, dengan n an asas tersebut menjadi unsur-

unsur filsafat yang diringkas. keterangan dasar-dasar Taman

Siswa 1947 yang dikenal denga .Dasar itu adalah: kodrat alam,

kemerdekaan, kebudayaan, kebanEsaan dan kemanuszaan Dari asas pendidikan

Tamansiswa, konsg? Hladlar ewantara tentang hakekat pendidikan dan cara

pengelolaannya menjadi karal&l-k-pe%i a mansiswa yang membedakan
dirinya dengan lembammam E S I A

Ciri khas pendidikan Islam secara umum yaitu sifat moral religiusnya yang
nampak jelas dalam tujuan yang ingin dicapai maupun sarana-sarananya tanpa
mengabaikan masalah duniawi. Dalam hal ini Imam Al-Ghazali merumuskan dua

tujuan penting dalam pendidikan Islam, yaitu pertama untuk mencapai, satu insan



paripurna yang bertujuan mendekatkan diri pada Allah SWT. kedua, insan
paripurna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup dunia dan akherat’.
Islam sebagai agama “rahmatan lil‘a@lamin” berarti upaya menjadikan
Islam sebagai sumber konsep bagi kehidupan manusia. Kaitannya dengan
pelaksanaan pendidikan berarti upaya menterjemahkan (menjabarkan) nilai-nilai

normatif Islam menjadi konsep-konsep yang operasional di segala aspek

kehidupan manusia.
c ISLAM )
g Z
= ‘» O
2 v 0

B. Perumusan Masalah. % Z
S m

Dari uraian di atas, perglis o ada tiga pokok masalah yang

memerlukan penelitian lebih da@“ﬂ]%ﬂj@]
1. Bagaimana Pancadarma Ki HadEar ﬁ éara dalam pgsanaan pendidikan

Tamansiswa ‘7

2. Bagaimana konsep pendicll§7l'hrmA M
3. Bagaimana pandalm QM gerancadarma Ki Hadjar

Dewantara ?

® Sukiman, Fathiyah Hasan, Sistim Pendidikan Versi Al-Ghazali (Bandung: PT. Al-Ma’ arif,
1993) hal. 24



C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian.
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui Pancadarma Ki Hadjar Dewantara dalam pelaksanaan
Tamansiswa
2. Untuk mengetahui konsep pendidikan Islam.

3. Untuk mengetahui pandangan pendidikan Islam tentang konsep pendidikan Ki

Hadjar Dewantara
6 ISLAM O\

Kegunaan penelitian ﬁ a un%k dapat menjadi bahan serta
0

@

memperkaya wawasan tentang %lu endidikan Ki Hadjar Dewantara dan

v
Sd

mengetahui konsep dasar pendi%(an I sertgt andingan keduanya.

SHEDIE
D. Telaah Pustaka

Ki Hadjargﬁ%ma!rxaaﬁ oko %asllonal yangélgat terkenal pada
zamannya karena keberhasi]!1§’mr AM@ kehidupan bangsa melalui

perguruan TamansiswlN@leNESlAk terjangnya di bidang

politik dengan mendirikan perkumpulan yang diberi nama Indiche Party bersama

Douwes Dekker, bidang budaya, dan banyak lagi kegiatan di bidang lainnya.
Kemasyhuran Ki Hadjar Dewantara menarik minat cendekiawan Indonesia
untuk melakukan penelitian® diantaranya yang dilakukan oleh Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan dan Soedjono Aq. Dalam bukunya “Aliran Baru



dalam Pendidikan 1I” mengatakan bahwa, cara pelaksanaan pendidikan Ki Hadjar
Dewantara dengan sistem Among, yaitu cara pendidikan dengan memberi
tuntunan dan bimbingan kepada anak didik agar dapat tumbuh dan berkembang
sesuai dengan kodratnya, dan mendekatkan anak kepada alam serta masyarakat.
Sistem Among ini bisa disebut dengan isitilah ‘Tutwuri Handayani”.

Sebagaimana halnya tentang pemikiran tokoh-tokoh pendidikan, penelitian
tentang pemikiran Ki Hadjar Dewantara, sudalibanyak dilakukan oleh para ahli.
Secara aktual, penelitian tentang "Ki Hadjar Dewantara dilakukan oleh Muchmad
Tauchid. Penelitian yang mengambihtema petjuangan dan ajaran hidup Ki Hadjar
Dewantara. Dalam penelitiannya-tersebut berkesimpulan bahwa perjuangan dan
ajaran hidup Ki Hadjar Dewantara‘betapa’ banyak penghargaan-penghargaan dan
pemikiran-pemikirannya yang telah dihasilkan oleh Ki Hadjar Dewantara
sehingga dapat memberikan sumbangan yang sangat berharga bagi kehidupan
bangsa terutama penumbuhan Sikap=masionalismie termasuk masalah pendidikan
nasional.

Penelitian tentang pendidikan Islam juga dilakukan oleh mahasiswa UII,
akan tetapi terfokus kepada penelitian sistem pendidikan madrasah diniyah yakni
bagaimana memberdayakan sistem pendidikan madrasah diniyah yang selama ini
kurang tersentuh peraturan formal baik dari kalangan pemerintah khususnya

Departeman Agama atau kalangan ulama-ulama pesantren.



Dari hasil penelitian itu didapatkan bahwa sistem pendidikan Islam di
madrasah diniyah masih ditemukan kendala baik yang berhubungan dengan
struktur maupun pengelolaan madrasah itu sendiri, input (siswa) madrasah diniyah
tidak ada kejelasan baik dari jenjang pendidikan maupun umur siswa yang masuk
ke madrasah diniyah, penyelenggaraan sistem pembelajaran di madrasah diniyah

masih dilakukan secara sederhana, begitu juga tenaga pendidiknya yang

%)
hasil diperoleh belum optimal. ﬂ %
0 o)
Demikian pula halnya j%l 1 Islam, banyak sekali tokoh-

tokoh pendidikan yang telah mela A ,. Di antara tokoh pendidikan

Islam yang paling terkenal adal%ﬂ}%ﬂ@g telah banyak melahirkan kitab-

kitab tentang pendidikan Islam di antaranya sebEFimana éang tertulis dalam

buku karangan Ql}m IP¥n§1Iaima§!ang diterjemahkan oleh Drs.
Fathurrahman. la menyatakaxj §vlrknﬁb Mdikan Islam itu didasari atas
dua tujuan utama, pmm sll Apurna yang bertujuan

mendekatkan diri kepada Allah SWT. dan kedua insan purna yang bertujuan
mendapatkan kebahagiaan hidup dunia akherat. Dari kedua contoh penelitian di
atas keduanya berdiri sendiri pada masing-masing bidang kajiannya, sedangkan
yang akan penulis teliti di sini adalah mencoba menganalisis konsep pendidikan

Ki Hadjar Dewantara ditinjau dari sudut pandang konsep pendidikan Islam. Di



sinilah letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya

tentang pendidikan Ki Hadjar Dewantara maupun pendidikan Islam.

E. Kerangka Teori
Dalam mempelajari pemikiran pendidikan seseorang akan membicarakan
Pancadarma Ki Hadjar Dewantara yang merupakan dasar-dasar pendidikan

Tamansiswa 1947. Dasar-dasfmﬁn\ kodrat alam, kemerdekaan,
V)

kebudavaan, kebangsaan, dan k 1 dasar pendidikan Tamansiswa

konsep filosofi Ki Hadjar [ hakekat pendidikan, tujuan

pendidikan, dasar-dasar pendidil endidikan menjadi karakteristik

tersendiri bagi pendidikan Taﬁfgﬁ‘f@jﬂ@” membedakan dirinya dengan

lembaga pendidikan lain. Namun di sampg Eula Ki Had]ar Dewantara

dikenal menggunak;an nasmnahsme S0S10 Lura se aga1 landasan gerak

pendidikannya. I S I_ A M
Masalah yang MQQMEﬁ IJAS bermaksud mengkaji

lebih lanjut pancadarma Ki Hadjar Dewantara dalam bidang pendidikan di tinjau
dart sudut pendidikan Islam, sehingga dapat diketahui prinsip-prinsip dasar
pendidikan Tamansiswa, dan bagaimana implementasi pancadarma tersebut dalam
pendidikanya serta bagaimana pula pandangan pendidikan Islam tentang konsep

tersebut.
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F. Metode Penelitian

Dalam penulisan tesis ini, penulis melakukan penelitian pustaka (library
research). Metode ini digunakan untuk menggali data, fakta-fakta, serta teori yang
dapat mendukung penelitian ini sekaligus sebagai landasan teori. Data-data yang
akan dihimpun adalah sumber-sumber tertulis yang menerangkan Pancadarma Ki

Hadjar Dewantara dan konsep pendidikan Islam baik dalam bentuk buku, majalah,

maupun dalam bentuk-bentuk g lain, Ada metode yang digunakan dalam

pembahasan ini penulis men &na@emé

karena itu pengolahan data y a akan data kualitatif. Lebih jelasnya

historis dan deskriptif, oleh

1. Metode historis merupakaﬁﬁuﬂfﬁ Mﬂ@#ﬂbﬂm fakta yang berangkat dari

prinsip pemaknaan perkemban dalam kaltannya degn waktu.”. Metode

ni dlgunakangtuuxenerang an riwaya hxdup adjar Dewantara, latar

belakang pendidikan, keb!§xl'n,-ddn pSlMa.
2. Metode deskriptif MQME &LAna adanya yang terpilih

dari persepsi subyektif subyek® Metode ini digunakan untuk menjalankan
pemikiran teoritis dan praktis metodologis Ki Hadjar Dewantara dalam bidang

pendidikan.

Noeng Nurhayati, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta : Roke Serasin, 1984). Hal. 92
¥ Ibid, hal 98
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam bagian ini, penulis menjabarkan pemikiran-pemikiran atau ide-ide
konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara.

Bab I berisi pendahuluan, memuat tentang alasan kegiatan ini dilakukan.
Dimulai latar belakang masalah, dipertajam dengan rumusan masalah. Kemudian

tinjauan dan kegiatan penelitian, kajian pustaka untuk menyatakan bahwa

penelitian ini berbeda dengan p?EHWh ada terhadap tokoh-tokoh yang

7

S

sama (dalam hal ini Ki Hadjar crangka teori, metode penelitian,

dan sistematika pembahasan me 1.

Bab II membahas te up Ki Hadjar Dewantara, di

dalam membangun perkumpulan dan pergerakkan pendidikan, informasi tentang

karya-karyanya da m LM gp réxlTA S
Bab III membahas terl[§leAnMn Islam di dalamnya berisikan
tentang pendapat-penlm @1@ NE&lAsar—dasar, tujuan, dan

metode pendidikan Islam.

Bab IV memuat pembahasan tentang tinjauan Pancadarma KI Hadjar
Dewantara menurut pendidikan Islam yang di dalamnya dibahas bagaimana
pelaksanaan pendidikan Ki Hadjar Dewantara, hubungannya dengan konsep

pendidikan Islam (persamaan dan perbedaannya).
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Bab V memuat kesimpulan dan saran menutup kajian ini. Kemudian akan

dilampirkan daftar pustaka sebagai pelengkap tesis ini.

v
r
>
<
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§
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BAB II

KONSEP PENDIDIKAN KI HADJAR DEWANTARA

Dalam menulis biografi perjuangan dan pemikiran seorang tokoh tidak
lepas dari keterikatan biografis dan sosio kultural dimana tokoh tersebut
dilahirkan. Begitu pula pendidikan dalam keluarga akan berpengaruh terhadap

proses pendewasaan seseorang yang pada akhirnya akan berpengaruh pula

o ISLAM
terhadap karakter dan pemikira 12ang dllontarl%

= O
pancadarma Ki Hadjar Dewanctcar Pepguruan Tamansiswa tidak akan
Z

ya. Pembahasan pemikiran dan

sempurna apabila tidak ditunj etahuan yang memadai tentang

biografi dan gagasan pemikiran's oFt

A. Riwayat Hiddp Ki magjag/Dfwadads S | T A S
1. Masa Muda dan Keh|@|_ A M

Ki Hadjar DeWr@;\NHErSTgi nggal 2 mei 1889. Pada

waktu kecil bernama R.M. Suwardi Surjaningrat, Ayahnya bernama Kanjeng
Pangeran Harjo Surjaningrat, putra Kanjeng Gusti Pangeran Hadipati Harjo Suryo
Sasraningrat, yang bergelar Sri Paku Alam III'. Sejak kecil RM. Suwardi

wataknya independen dan merakyat walaupun ia termasuk keluarga kraton, ia

' Darsiti Soeratman, Dasar-dasar Konsep Ki Hadjar Dewantara (Majlis Luhur Persatuan
Tamansiswa, 1989), hal. 2
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senang bermain dengan anak-anak yang awam, ia sering tidur bersama mereka di
Masjid. la pun tidak menyenangi adat aristokrat (dodok sembah).

Pada masa mudanya, Ki Hadjar Dewantara banyak dipengaruhi oleh
pelajaran kesusastraan Jawa, agama Islam serta pembicaraan-pembicaraan tentang
ajaran-ajaran Hinduisme dengan ayahnya. Pengaruh kesusastraan Jawa dan
kesenian Jawa yang didapatkan dari ayahnya ternyata besar sekali terhadap

perkembangan jiwa Ki Hadjar Dewantara. Dari suasana inilah, rasa keindahan dan

rasa keagamaan tertanam dal g irinya sal@ 1 ia dibesarkan sebagai tokoh
muslim. Selain ajaran agama enerima ajaran kejawen yang

dipengaruhi filsafat Hindu, yan i elal{ﬁ ewayangan yaitu wayang kulit.

Di antara tokoh-tokoh pewayanga ., dua tokoh yang berpengaruh

2L L)
terhadap dirinya, yaitu Yudistira dan Kresna. Yudistira yang dikenal dengan

sifatnya yang jujLuNiI\MrEcR&lkz'T}A&an Kresna sebagai
inkarnasi Dewa Wisnu yangl @I}_bijﬁnMap, cerdas dan berpandangan
Jjauh dalam keluarga PTND O N E SI A

Dalam keluarga seperti itulah Ki Hadjar Dewantara dibesarkan. Ia menikah
dengan putri G.P.H. Sastraningrat, adik G.P.H. Surjaningrat, dengan demikian Ki
Hadjar Dewantara dan R A. Sutartinah adalah sepupu. Ki Hadjar Dewantara dan
R.A. Sutartinah sama-sama masih keturunan Sri Paku Alam III’. Ki Hadjar

Dewantara meninggal pada tanggal 26 April 1959 dalam usia 70 tahun dan

? Darsiti Soeratman, Ki Hadjar Dewantara (Departemen P & K Jakarta, 1985), hal 4
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dimakamkan di pekuburan keluarga Tamansiswa yang disebut Taman Langgeng
dengan penghormatan militer’.
2. Latar Belakang Pendidikan

Sebagaimana lingkungan keluarga kraton, Pangeran Surjaningrat termasuk
orang yang gemar berolah sastra, musik, dan soal-soal keagamaan yang bersifat
filosofis dan islamistis®. Maka pendidikan yang ia peroleh dari ayahnya sudah
mengarah kepada penghayatan nilai-nilai kultural sesuai dengan lingkungannya,
dan pendidikan agama merupdkan alternatif |pendidikan yang berpengaruh
terhadap jiwa kepribadiannya.

Pendidikan formal Ki Hadjar Déwantara, pertama ia memasuki Sekolah
Rendah Belanda (ELS) (Eoropeesch€ Lagere-School), setelah tamat 1a memasuki
Sekolah Guru (Kweek School) di Yogyakarta. Di sekolah ini ia tidak sampai
tamat lalu ia masuk kK¢ sekolah/kedokteran STOVIA (Schooiylot Opleingig Van
Indische Artsen) di Jakarta dametahun ¥903-40910. Di sekolah inipun ia kandas
karena faktor biaya, sehingga-tidak-berhasilrmenyelesaikan studinya. Kemudian ia
bekerja sebagai analisis pabrik Gula Bojong Purbalinggo. Ia pun kemudian pindah
dan bekerja di Apotik Rathkamp di Yogyakarta, setelah itu ia terjun di bidang
Jurnalistik. Awal karirnya sebagai Jurnalis, tidak sedikit surat kabar dan majalah

yang dibantunya. Pertama kali ia membantu pada harian berbahasa Jawa “Sedya

* Soejono, Ag. , Aliran Baru dalam Pendidikan (CV. Ilmu Bandung, Solo, 1979) hal 81
* Darsiti Soeratman, Ki Hafjar Dewantara (Departemen P & K, Jakarta 1985) hal 7
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Tama” di Yogyakarta dan harian berbahasa Belanda “Miden Java™ di Semarang,
kemudian pindah ke Bandung (1912) menjadi anggota redaksi harian De Express
yang dipimpin Douwes Dekker. Selain itu ia juga menjadi anggota redaksi harian
Kaum Muda, pembantu utusan Hindia, harian Serikat Islam di Surabaya, Cahaya
Timur di Malang, Ia pun menjadi pengurus Budi Utomo. Karir itu ditekuninya
hingga awal tahun 1921 sesudah itu ia terjun dalam bidang pendidikan dan
pengajaran’. Pada tahun 1908, ketika ia masih belajar di STOVIA, Ki Hadjar
Dewantara sudah menjadi aktivis Organisasi-Budi Utomo, dan dart organisasi

inilah Ki Hadjar Dewantara mulai mengenal politik.

B. Gagasan Pemikiran Dan Perjuanganki-Hadjar Dewantara

Berdasarkan telaah teoritis dan didukung fakta-fakta historis karya dan
bentuk usaha, gagasan ‘pemikiran=dan=-perjtangan Ki Hadjag, Dewantara secara
global dapat diklasifikasikan @alam tigaN\asfék 4 pendidikan, kebudayaan, dan
politik.
1. Bidang Pendidikan

Setelah 4 tahun di negeri Belanda, Ki Hadjar Dewantara baru bisa pulang
bersama teman-temannya setelah perang dunia pertama (1919). Ki Hadjar
Dewantara mulai terjun di bidang pendidikan tahun 1921, ia mulai mengajar pada

perguruan Adidharma di Yogyakarta (1922) yang masih milik kakaknya R.M.

* Darsiti Soeratman, Ki Hajar Dewantara, (Departemen P & K) hal. 11-12.
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Suryopranoto. Setahun kemudian 3 Juli 1923 ia mendirikan sekolah yang sesuai
dengan cita-citanya sendiri; “National Ondewijs Institut Taman Siswa” kelak
diubah menjadi Perguruan Kebangsaan Tamansiswa’.

Ide dasar yang mengilhami didirikannya lembaga perguruan ini adalah
Paguyuban Selasa Kliwon yang beranggotakan tokoh-tokoh politik, kebudayaan
lalu mengadakan empat kali saresehan yang berkesimpulan bahwa “Kemerdekaan
Indonesia hanya bisa direbut kembali dengan jalan pendidikan, membangkitkan
jiwa merdeka, dan menempa méntal bangsa-Indonesia”. Ki Hadjar Dewantara
sebagai tokoh pendidikan lebib) dipetkuatilagy |dari sikapnya yang reaksioner
terhadap sistem pendidikan |[Barat yamg dinilainya terlalu intelektualistik
memperkeosa kehidupan jiwa anak-kafena-praktck pendidikannya berdasar pada
perintah, hukuman, dan ketertiban.”Maka “alternatif yang diajukan adalah tertib
dan damai dengan | “Aimong/ sebagai¢ metodenyas \Ki=Hadjar Dewantara
menyatakan’:

“Kita tiada memakai dasar ~regering=tuche Qrdg” (perintah, hukuman dan

ketertiban), tetapi “orde’ en.vtede (fetib.danidamai, tata-tentrem). Kita

akan selalu menjaga atas kelangsungan kehidupan batin sang anak, dan
haruslah ia dijauhkan dari tiap-tiap paksaan, tetapi tidak membiarkannya.

Kita harus mengamat-amati agar anak tumbuh menurut kodratnya”.

Pendidikan dalam pandangannya adalah usaha kebudayaan yang

bermaksud memberi bimbingan dalam hidup tumbuhnya jiwa anak, agar dalam

® Soejono Ag., Aliran Baru Dalam Pendidikan II (cv. llmu Bandung, Solo 1979), hal 78-79
7 Ki Hajar Dewantara, Karya Ki Hadjar Dewantara Bagian I, Pendidikan (Majelis Luhur
Persatuan Tamansiswa Yogyakarta, 1961) hal. 13
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garis kodrat pribadinya serta pengaruh lingkungannya, mereka memperoleh
kemajuan lahir batin menuju ke arah adab kemanusiaan®. Sebagai tokoh pendidik,
Ki Hadjar Dewantara mempunyai dua teori, yaitu Tripusat Pendidikan dan
Metode Among. Teori Tripusat Pendidikan merupakan cara untuk melaksanakan
pendidikan, yang mengakui adanya pusat-pusat pendidikan di lingkungan
keluarga, di sekolah, dan di masyarakat, ketiga pusat pendidikan tersebut harus
ada kesamaan nilai dan sejalan agar terdapat keserasian dalam pendidikan,
sehingga anak didik mendapatkafi kepribadian-ydang utuh, keluarga sebagai pusat
pendidikan pertama bertangung) jawabltcthadap pendidikan budi pekerti, dan
prilaku sosial anak, sekolah sebagai pusat pendidikan berkewajiban
mengusahakan kecerdasan pikiran-dartpemberian’ ilmu pengetahuan anak, déngan
tetap memperhatikan aspek budi pekerti, dan masyarakat sebagai lingkungan
pusat pendidikan (dan [témpat, pcrgaulan-andks harus dapat*menciptakan kondisi
yang mendukung keberhasilah pehdidikan\di lingkungan keluarga dan di sekolah.
Sedangkan cara pelaksanaan=pendidikan kKi=Hadjar Dewantara dengan Sistem
Among yaitu cara pendidikan dengan memberi tuntunan dan bimbingan kepada
anak agar dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan kodrat irodatnya, dan
mendekatkan anak-anak kepada alam serta masyarakatnya. Sistem Among ini

biasa disebut dengan istilah Tut Wuri Handayani’.

® Ibid, hal. 342
? Soejono Ag., Aliran Baru dalam Pendidikan 11, (CV. lmu Bandung, Solo, 1979), hal. 92
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2. Bidang Kebudayaan

Maksud kebudayaan menurut Ki Hadjar Dewantara adalah memelihara
serta memajukan hidup manusia ke arah keadaan. Gagasan pemikiran Ki Hadjar
Dewantara tentang kebudayaan ini tertuang dalam teori Trikon, suatu teori untuk
pembinaan kebudayaan nasional yang mempunyai tiga unsur pengertian, yakni
kontinuitas, konvergensi dan konsentris. Pembinaan kebudayaan harus selalu
merupakan proses yang berkesinambungan (kontinuitas) dengan nilai-nilai yang
ISLAM

telah ada, bersifat terbuka dalam arti bisa mex%/crap pengaruh kebudayaan yang

O
rada
Z

TAS

lainnya (konvergensi), nam 1@ dalam lingkaran persatuan

m
(konsentris), kebudayaan manusia s
2.

Eeiis
: 200
memperkaya, memperindah, memperha

melalui seleksi d@ MM@ERe@llmﬁaS)ribadian nasional,
yakni apa yang tercermin dalaSﬂdﬁnMxpakan ciri khusus cara hidup
e SIE S| A

Kebudayaan menurut Ki Hadjar Dewantara, yang berarti buah budi

ia %mg besar bersatu namun tetap
>

N

berkepribadian'’. Dengan dem kebudayaan asing yang dapat

S

us atau berpengaruh positif setelah

manusia yaitu hasil perjuangan manusia terhadap dua pengaruh yang kuat, yakni
alam dan zaman (kodrat dan masyarakat). Kebudayaan nasional dalam

pandangannya adalah segala puncak dan sari kebudayaan yang bernilai di seluruh

' Ki Soeratman, Dasar-dasar Konsep Ki Hadjar Dewantara (Majelis Luhur Persatuan
Tamansiswa, 1989), hal 4-5
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kepulauan nusantara baik yang lama maupun yang baru, yang berjiwa nasional
karena kebudayaan nasional itu terbentuk dan tumbuh dari kumpulan kebudayaan-
kebudayaan daerah yang bernilai tinggi yang menuju kepada kesatuan kebudayaan
nasional.
3. Bidang Politik

Pada tahun 1908, ketika masih sekolah di STOVIA Ki Hadjar Dewantara
sudah menjadi aktivis organisasi Budi Utomo dan dari organisasi inilah Ki Hadjar

ISLAM
Dewantara mulai mengenal po ig[k. Di bidang ﬁ)s ial politik Ki Hadjar Dewantara

O
mempunyai paham dan penge emokrasi yang khas jauh dari sikap

liberalistik dan sikap otoriter. ara tidak pernah bisa menerima

paham demokrasi menurut pah alistik. Sehubungan dengan itu,

w1 Gol /N i,
maka paham demokrasi Ki Hadjar Dewantara dikembangkan menjadi

“Demokrasi dan @N"‘M’E‘R@*@ m &iwa kekeluargaan.

Demokrasi demikian tidak ai@&aﬁp na nafsu individualisme yang
bisa menimbulkan rNb@NrEgl]raa di bawah pimpinan
kebijaksanaan, ialah keinsyafan akan adanya kesejahteraan dan kebahagiaan
bersama''. Salah satu pertemuan membahas masalah demokrasi yang pada saat itu

banyak dibicarakan oleh kaum pergerakan. Pada tahun 1920 Ki Ageng Sutatmo

" Ki Suratman, Dasar-Dasar Konsep Ki Hadjar Dewantara (Majelis Luhur Persatuan
Tamansiswa, 1989), hal 5.
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Surjokusumo menulis tentang demokrasi. Karangan tersebut berbentuk brosur
dengan kepala : Sabdo-Pandito Ratu.

Demokrasi tanpa kebijaksanaan adalah bencana bagi kita semua, Ki Ageng
Sutatmo Surjokusumo tidak setuju dengan demokrasi yang berlaku di dunia Barat
yang berdasarkan liberalisme dan mementingkan jumlah suara dari mereka yang
ikut menyetujui suatu pendapat. Menurut tradisi di dunia Barat, yang dianggap
benar ialah kalau mendapat dukungan separoh dari jumlah suara ditambah satu.

ISLAM o g
ukan yang ben%' dan yang adil diakui berkuasa,

Ketentuan ini berarti bahwa
tetapi yang mempunyai kekuat sar. Sutatmo berpendapat bahwa

kebijaksanaan penting untuk d

Memperkokoh Ki Hadjar-Dewantara-s "
memiliki mobilitas tinggi adalaf#i)gji%gljgjga '
Indische Partiy, b@rNIM E@&Mﬂ&ﬂ( lahirnya secara

langsung memperkenalkan dili@igai ;ﬂi olitik yang berhaluan kebangsaan,

kerakyatan, dan kWﬁ\éNE giﬁz pemerintah  saat itu

mendorongnya untuk menyampaikan kritik. Klimaks dari kritiknya, bahwa ia

ai figur pejuang nasional yang

September 1912, didirikannya

memprotes rencana perayaan 100 tahun kemerdekaan Belanda dari cengkraman
Prancis (Napoleon Bona Parte) yang akan dilaksanakan pada tanggal 15

Nopember 1913. Akibat peristiwa ini Ki Hadjar Dewantara bersama Cipto

" Darsiti Soeratman, Ki Hadjar Dewantara, (Departemen P & K, 1985), hal. 72.
'® Ibid, hal 29
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Mangunkusumo, pada bulan Juli 1913 mendirikan Komite Budi Putra yang
tujuannya adalah mengeluarkan isi hati rakyat untuk memprotes peringatan 100
tahun kemerdekaan Belanda di Indonesia dan sedapat mungkin menghalangi
perayaan itu dengan jalan membakar semangat rakyat.

Untuk menggagalkan rencana tersebut Ki Hadjar Dewantara
menyampaikan kritik melalui tulisannya : “Seandainya saya orang Belanda,
tidaklah saya merayakan peringatan kemerdekaan di negeri yang masih terjajah

)  ISLAM

ini”. Dan Cipto Mangunkusugrﬁ) menulis déem harian De Express sebuah
O

karangan dengan kepala “Kekuat tan”. Dan disusul lagi dari Ki

ER

Hadjar Dewantara dalam De Express semua, tetapi juga semua buat

satu”.'” Dalam perjalanannya ke-Betdnd;
20 L)AL /) N . . . .
surat untuk kawan-kawannya seperjuangan di tanah air, tulisan itu berjudul

“Peringatan dan @M%ER&I@ ;aA@mber 1913 di atas
kapal Bullaw dikirim dari les}fz_ngﬁ M berupa seruan usaha dengan

sekuat tenaga jangatlm@)NExSF‘ iA“meludahi mukamu”

terlaksana.*’

djar Dewantara sempat menulis

Dari tiga pimpinan IP (Indische Partijs) yang diasingkan tersebut, Dr.
Tjipto Mangunkusumo diijinkan pulang kembali ke Indonesia pada tahun 1914,

karena ia sakit. Douwes Dokker kembali pada tahun 1918 dan Ki Hadjar sendiri

;z Darsiti Soeratman, Ki Hadjar Dewantara, (Departemen P & K, 1985), hal. 31, 35, 37
Tbid, hal. 37.
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pada tahun 1919. Sebenarnya Ki Hajar Dewantara telah dibebaskan pada tanggal
17 Agustus 1917, akan tetapi ia bersama keluarganya baru dapat pulang ke
Indonesia pada September 1919.*' Ketajaman penanya dalam profesi Jurnalistik
menunjukkan Ki Hadjar Dewantara benar-benar seorang pejuang yang gigih.
Tidak mengherankan kalau ia sering terkena ranjau pers ketika memimpin empat
publikasi yang menjadi corong nasional [P, yakni De Beweging, Persatuan
Hindia, De Express, dan Penggugah. Tercatat empat kali ia meringkuk dalam
penjara, berturut-turut dari tahun 9913-1917 dengan tuduhan subversif, Ki Hadjar

Dewantara dan kedua temannya dibuang @i Bélanda sebagai tahanan politik.

C. Prinsip-prinsip PendidikanKi-HadjarDewantara

Prinsip-prinsip yang dimaksudkan adalah sebagai permulaan, yang dengan
suatu cara tertentu melahirkan/ hat*hat=gageykeberadaannya tergantung pada
permulaan itu'’. Prinsip pendidikan berarti’pelaksafiaan pendidikan itu tergantung
oleh prinsip-prinsip awalpyang-melandasi pendidikan itu,

Dalam hal ini akan diuraikan seputar ciri-ciri dan bentuk pendidikan
Tamansiswa, konsep, hakekat/pendidikan, tujuan, dasar-dasar, dan metodenya,

tidak bisa dipisahkan dari Ki Hadjar Dewantara sebagai peletak dasarnya.

21 s
Ibid, hal 38
"7 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam (Bandung, CV.
Dipenogoro, 1988), hal 15
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Tamansiswa sebagai lembaga/perguruan nasional, yang berarti
Tamansiswa adalah badan perjuangan kebudayaan dan pembangunan masyarakat
yang menggunakan pendidikan dalam arti luas sebagai sarana. Tamansiswa
merupakan keluarga suci, dengan Ki Hadjar Dewantara sebagai Bapaknya, dan
asas Tamansiswa sebagai Ibu. Sebagai badan perjuangan, Tamansiswa terlahir
dalam situasi kolonial dimana sistem politik pendidikan turut mewarnainya.

Kondisi demikian membuat Tamansiswa selalu ikut mempertimbangkan aspek
/ ISLAM

rjangnya'*. Sg

kehidupan politik dalam sepak ai dengan sifat pendidikannya

(Kultural Nasional) lembaga p siswa berbentuk perguruan dan

pondok asrama sebagai kelengk a;an p

Bentuk perguruan ini diforn

SCNEDIE
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat dengan

Among sebagai @M M ERA&‘I}TB@&\ asas Tamansiswa
1922 dan dasar-dasar Pancadzlrsw WMZH pendidikan Tamansiswa.

1. Hakekat PendidikTNE@N‘E SIA

Untuk memahami hakekat pendidikan Ki Hajar Dewantara perlu kiranya

‘ ,(lgai Tripusat Pendidikan, yakni

kita telaah konsep pendidikan tahun 1922 saat Tamansiswa berdiri sampai dengan
perkembangannya antara tahun 1928 (Prasarana Kongres PPPKI ke-1 tanggal 31
Agustus 1928) dan tahun 1930 (Prasarana Kongres Tamansiswa 1). Isi pidato Ki

Hadjar Dewantara ketika berdirinya Tamansiswa yaitu menunjukkan adanya

'® Darsiti Soeratman, Ki Hadjar Dewantara, (Departemen P & K, 1985), hal. 72
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prinsip-prinsip pokok bagi suatu usaha pendidikan yang berjiwa nasional, yang
berarti harus berdasar atas nilai-nilai kultural bangsa sendiri, maka untuk
menciptakan sistem pendidikan baru harus berdasar pada kebudayaan bangsa dan
ditujukan untuk kepentingan masyarakat. Dari konsep pendidikan 1922 dalam
perkembangannya mengalami perumusan pemadatan dan penegasan, schingga
dapat kita telaah melalui prasaran Ki Hadjar Dewantara dalam kongres PPPKI
(Persatuan Partai Politik Kebangsaan Indonesia) tahun 1928 di Surabaya, beliau
menyatakan :

“Untuk mendapatkan| (Sisteie ‘pengajaran yang akan berfacdah bagi

prikehidupan bersama,| harusiah sistemZitu disesuaikan dengan hidup dan

kehidupan rakyat. Pengajaran nasiongl |itulah pengajaran yang selaras
dengan penghidupan bangsa /(maatcchappelijk) dan kehidupan bangsa

(cultureel)”"”

Prasarana di atas menunjukkan, bahwa suatu sistem pendidikan  yang
berakar pada nilai-nilai ‘budaya/ bangsa=yang-wiclestarikan,_dan mengembangkan
Jiwa kebangsaan Indonesia lakan |memberikan gorak dan model suatu usaha
pendidikan. Pendidikappmenurut KeHadjar-Pewantarasberarti memelihara hidup
tumbuh ke arah kemajuan, tidak boleh melanjutkan keadaan kemarin menurut

alam kemarin. Pendidikan adalah usaha kebudayaan, berasas keadaban, yakni

memajukan hidup agar mempertinggi derajat kemanusiaan”’. Konsep Ki Hajar

" Ki Hajar Dewantara, Karya-karya Ki Hadjar Dewantara, Bagian I Pendidikan

(Yogyakarta, Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa 1989), hal. 3-4.
** Ibid, hal 166



26

Dewantara tentang Pendidikan Nasional dapat ditelaah dari Prasaran beliau dalam
kongres Tamansiswa I tahun 1930 sebagai berikut :

“Pendidikan umumnya berarti daya wupaya untuk memajukan
bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intellect)
dan tubuh anak; dalam pengertian Tamansiswa tidak boleh dipisah-
pisahkan bagian-bagian itu, agar kita dapat memajukan kesempurnaan
hidup, yakni kehidupan dan penghidupan anak-anak yang kita didik selaras
dengan dunianya®’

Selanjutnya beliau menyatakan :

“Pendidikan nasional mefiurut)faham ansiswa ialah pendidikan yang
beralaskan garis hidup dafi bangsanya (fz ltural nasional) dan ditunjukkan
ikehi pelijk) yang dapat mengangkat
bekerja bersama-sama dengan

manusia di seluruh dunia” ?

derajat negara dan rakydtn
lain-lain bangsa untuk k %ul
>

can  bahwa rumusan hakekat

pendidikan Ki Hadjar Dewaﬂ%ﬂi%fyj@}n menunjukkan pandangannya

terhadap anak di(ﬂ() T&ﬁ@%ﬁogkl dﬁ@m pegiikan, memandang

pendidikan sebagai suatu proses yang bersifat dinamis, mengutamakan

keseimbangan cipta, rasa, danlk§ dirf anak didik, mengisi ruh pendidikan
nasional dengan wawlam QQMEasIIAndidikan yang berjiwa
nasional.

Pada prinsipnya pendidikan diartikan sebagai usaha untuk menumbuhkan

generasi-generasi masa depan atas asas pandangan hidup yang mereka percayai.

! 1bid, hal. 14
2 Ibid, hal. 14
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2. Tujuan Pendidikan Ki Hadjar Dewantara
Dalam keterangan asas Tamansiswa 1922 bahwa tujuan Tamansiswa
sebagai badan perjuangan dan pembangunan masyarakat adalah terwujudnya
masyarakat yang tertib, damai, salam dan bahagia. Tujuan ini dipertegas melalui
pidato Ki Hadjar Dewantara saat kongres PPPKI (Persatuan Partai Politik
Kebangsaan Indonesia) di Surabaya, isinya menguraikan dasar-dasar alasan

mengapa diadakan usaha pendidikan nasional, diantaranya dikemukakan bahwa

, _ é ISLAM Y _
pengajaran nasional adalah e dan kewajlf%m kita semua sebagai anggota
O

masyarakat™.

Apabila ditelaah kemba ar Dewantara, bahwa pendidikan

adalah usaha kebudayaan yar beri bimbingan dalam hidup

tumbuhnya jiwa raga anak d%wﬂjgw
pengaruh lingkux@xNi\MEIRdS Fﬂ\?pﬂlSan batin. Maksud
pendidikan dalam konsep inil gtneﬁnMala kekuatan kodrat yang ada

pada anak-anak, agar W@NEQ}I smAgai anggota masyarakat

dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Tujuan

3;%11 garis kodrat pribadinya serta

Tamansiswa adalah membangun anak didik menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa, merdeka lahir dan batin, luhur akan budinya serta sehat jasmani dan
rohaninya untuk menjadi anggota masyarakat yang berguna dan bertanggung

Jawab atas kesejahteraan bangsa, tanah air serta manusia pada umumnya.

 Darsiti Soeratman, Ki Hadjar Dewantara (Departemen P & K, 1985), hal 92
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Dalam proses pendidikan, tujuan dapat diartikan sebagai metode untuk
bekerja sama dengan aktivitas anak-anak yang sedang mengalami pendidikan.
Dengan demikian tujuan berfungsi sebagai alat untuk mengarahkan, mengontrol,
dan memudahkan evaluasi suatu aktivitas pendidikan. Pada dasarnya tujuan
adalah sasaran yang akan dicapai dalam suatu aktivitas pendidikan yang
merupakan manifestasi nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi manusia

yang diinginkan.

ISLAM

Tujuan pendidikan Tar%sisw adala& membentuk manusia merdeka
seutuhnya (lahir batin), yang ;éa Sigl al lebih ditekankan pada aspek
kepribadian yang mandiri. ;

3. Dasar-Dasar Pendidikan G

SIS
Pada rapat besar umum Tamansiswa 1946 telah diadakan tinjauan kembali

terhadap Asas 19MM E\R&S*&FA;& tersebut sebagian
dipandang kurang relevan dellg t&tuMMpasca kemerdekaan, hasilnya

adalah rumusan kemlINB '@NE@I Wdian disebut sebagai

keterangan dasar-dasar pendidikan Tamansiswa 1947, yang dikenal dengan nama
Pancadarma. Dasar itu adalah dasar kemerdekaan, dasar kebangsaan, dasar

kemanusiaan, dasar kebudayaan dan dasar kodrat alam™.

* Soejono Ag. , Aliran Baru Dalam Pendidikan IT (CV. llmu Bandung, Solo, 1979), hal. 81
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Di bawah ini penulis kutip asas-asas Tamansiswa, sebagai berikut :

l.

Hak seseorang mengatur dirinya sendiri. Dalam mengatur dirinya
sendiri itu wajib selalu diingat kokohnya persatuan dalam prikehidupan
umum. Dan tujuannya adalah : mendapatkan tertib dan damai.
Mengajar harus membimbing anak menjadi manusia merdeka dalam
cipta, rasa, karsa dan dalam menggunakan tenaganya. Disamping
memberi pengetahuan yang perlu dan bermanfaat , guru juga harus
melatih para siswa mencari dan menggunakan sendiri pengetahuan itu.
Pendidikan harus didasarkan atas kebudayaan bangsa Indonesia sendiri,
anak kelak tidak akan terpisah dari bangsanya. Dengan bersendi pada
kebudayaan Indonesia sendiri kita bergaul dengan segenap bangsa
sedunia.

Pengajaran harus melputichagian rakyat yang terbesar, sebab kekuatan
bangsa dan negara adalah perpaduankekuatan warganya.

Agar ada kebebasan dalamfusaha yang sesuai dengan asasnya, segala
sesuatu harus didasarkan/atas @ keékuatan sendiri. Artinya Tamansiswa
menolak bantuan orang “aii, yahg 4mungkin dapat mengikat dirinya
lahir maupun batin.

Karena tiap usaha berdasarkan kekgatan sendiri, maka segala sesuatu
haruslah hemat dan“semud” belanja—ditutup dengan uang pendapatan
sendiri pula.

Pendidik harus menyerahkan diri untuk berhamba kepada sang anak
dengan tidak meminta_sesuatuhak dan bebas dari segala ikatan.”

Adapun dasar-dasar pendidikan Tamansiswa, singkatnya adalah sebagai

berikut :

L.

Dasar kodrat alams-Scbagai pemwajudan! Kektiasaan Tuhan, memberi
keyakinan akan adanya kekuatan kodrat pada manusia sebagai
makhluk Tuhan, sebagai bekal dan dasar yang perlu untuk tumbuh,
pemeliharaan dan kemajuan hidupnya hingga manusia dapat
mengusahakan keselamatan dan kebahagiaan hidup lahir dan batin,
baik untuk diri pribadi maupun untuk masyarakatnya.

Dasar kemerdekaan adalah sarat pokok yang mutlak adanya pada tiap
usaha pendidikan yang berdasar keyakinan, bahwa manusia karena
kodratnya sendiri dan batas-batas pengaruh kodrat alam dan

2 bid, hal. 79-80



30

lingkungannya, kemasyarakatannya, dapat tumbuh serta memelihara
dan mengembangkan hidupnya sendiri. Tiap-tiap paksaan dan
perkosaan akan menghambat hidup manusia.

3. Dasar kebudayaan sebagai buah budi dan hasil perjuangan manusia
terhadap kekuasaan alam dan jaman, membuktikan kesanggupan
manusia untuk mengatasi segala rintangan dan kesukaran di dalam
hidup dan penghidupannya guna mencapai keselamatan dan
kebahagiaan di dalam kehidupan bersama yang bersifat tertib dan
damai.

4. Dasar kebangsaan merupakan sarat untuk mencapai kemajuan lahir
batin yang secepat-cepatnya dan mengharuskan agar pendidikan
bersendi kepada peradaban sendiri dalam arti yang seluas-luasnya.
Dasar kebangsaan yang merupakan kekuasaan dan kepribadian sesuatu
bangsa harus diletakkan di|atas dasdy adab kemanusiaan yang luas,
luhur, serta menimbulkan kesadarah juntuk pentingnya kerja sama
antara bangsa-bangsa—dalafi [fhembma tertib dan damainya hidup
bersama.

5. Dasar kemanusiaan|jadalah’gk€sadaran adanya keharusan dan
kesanggupan manusia” untuk | mengembangkan akal dan keluhuran
dirinya bagi diri pribadi) /dan masyarakat dalam mewujudkan
kebudayaan kebangsaan-yang.betcorak khusus dan pasti, tetapi tetap
berdasar kemanusiaan:;Dengan demikian terwujudlah : alam diri, alam
keluarga, alam kebangsaan, dan alam kemanusiaan dalam
hubungannnya yang selaras,, karenakesamaan dasat.

Dasar-dasar yang termaktub dalam Pancadarma Ki Hadjar Dewantara,
yakni kodrat alam, kemerdekaan, kcbudayaan, kebangsaan, dan kemanusiaan
disebut sebagai aliran haluans"anjuran, tckad, “mat dans kemauan supaya kita
berbuat dengan berdasarkan kelima dasar itu.

4. Metode Pendidikan Ki Hadjar Dewantara

Tujuan Pendidikan Tamansiswa adalah membangun anak didik menjadi

manusia yang merdeka lahir batin, luhur akal budinya serta sehat jasmaninya

untuk menjadi angota masyarakat yang berguna dan bertanggungjawab atas
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kesejahteraan bangsa, tanah air serta manusia pada umumnya. Pendidikan
Tamansiswa dilaksanakan menurut “Sistim Among”, ialah suatu sistim yang
berjiwa kekeluargaan dan bersendikan dua dasar yaitu; kodrat alam dan
kemerdekaan.

Karena kodrat alam sebagai sarat untuk mencapai kemajuan dengan
secepat-cepatnya dan sebaik-baiknya, sedangkan kemerdekaan sebagai sarat untuk
menghidupkan dan menggerakkan kekuatan lahir batin anak agar dapat memiliki
pribadi yang kuat dan dapat betfikir serta bertindak merdeka. Sistim tersebut
menurut cara berlakunya juga disebtt SiStimd“Tut Wuri Handayani”, dalam sistim
tersebut maka setiap pamong |sebagal pemimpin dalam proses pendidikan itu
melaksanakan : Tut Wuri Handayani, Tng—Madya Mangun Karsa dan Ing
Negarsa Sung Tulada.

Secara operasional,| dengammetode Awiong idiseOrang pamong adalah
melaksanakan semboyan ‘T, Wuri /Handayani” yang berarti mengikuti
perkembangan anaknyandengan, penuh, perhatian~berdasarkan cinta kasih tanpa
pamrih, tanpa keinginan untuk menguasai dan memaksa. Ia pun harus dapat
menjadi figur bagi anak didiknya atau dengan kata lain Ing Madya Mangun Karsa,
Ing Ngarsa Sung Tulada artinya bahwa dalam pergaulan sehari-hari ia mampu
memberikan dorongan semangat dan daya aktivitas dan kreativitas bagi anak

didiknya. Pendidik tidak hanya mendorong dan menumbuhkan semangat belajar
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anak didik akan tujuannya untuk apa ia belajar, disamping itu pendidik adalah

seorang pembimbing dan penasehat anak didiknya.

D. Pancadarma Ki Hadjar Dewantara
Adapun dasar-dasar pendidikan Tamansiswa yang sering disebut
Pancadarma, adalah sebagai berikut :

Dasar kodrat alam, sebagai perwujudan kekuasaan Tuhan, memberi

_ ( ISLAM_\ _
keyakinan akan adanya kekuat 1gr7k0drat pada%r anusia sebagai makhluk Tuhan,
O

sebagai bekal dan dasar yang ih, pemeliharaan dan kemajuan

hidupnya hingga manusia dag keselamatan dan kebahagiaan

>

T

Dasar kemerdekaan adalsh sarai pokok yang mutlak adanya pada tiap
usaha pendidikanLy}NelrMERa@F\Fm& karena kodratnya
sendiri dan batas-batas |@l1h A)dMalam dan lingkungannya,
kemasyarakatannya, im Ejlb NE‘ST%\ dan mengembangkan

hidupnya sendiri. Tiap-tiap paksaan dan perkosaan akan menghambat hidup

hidup lahir dan batin, baik untuk un untuk masyarakatnya.

manusia.
Dasar kebudayaan sebagai buah budi dan hasil perjuangan manusia
terhadap kekuasaan alam dan jaman, membuktikan kesanggupan manusia untuk

mengatasi segala rintangan dan kesukaran di dalam hidup dan penghidupannya
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guna mencapai keselamatan dan kebahagiaan di dalam kehidupan bersama yang
bersifat tertib dan damai.

Dasar kebangsaan merupakan sarat untuk mencapai kemajuan lahir batin
yang secepat-cepatnya dan mengharuskan agar pendidikan bersendi kepada
peradaban sendiri dalam arti yang seluas-luasnya. Dasar kebangsaan yang
merupakan kekuasaan dan kepribadian sesuatu bangsa harus diletakkan di atas

dasar adab kemanusiaan yang luas, luhur, serta menimbulkan kesadaran untuk

pentingnya kerja sama antara b m membina tertib dan damainya
hidup bersama.

Dasar kemanusiaan ada nya keharusan dan kesanggupan

manusia untuk mengembangka ran dirinya bagi diri pribadi dan

LI, .
masyarakat dalam mewujudkan kebudayaan kebangsaan yang bercorak khusus

dan pasti, tetapi t@MM:E}Rlsrlg‘alr Mterwujudlah - alam
diri, alam keluarga, alanl gtﬂgsﬂ M alam kemanusiaan dalam
e JRYTOITNESIA
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KONSEP PENDIDIKAN ISLAM

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa dan bertujuan membentuk akhlaq yang mulia dengan tidak melupakan
dunia ilmu pengetahuan yang berguna untuk kemajuan perorangan dan
kemakmuran masyarakat atau dengan kata lain untuk kebaikan dunia dan akhirat.
Jadi pada intinya dapat difahami bahwa maksud pendidikan Islam itu adalah
segala bentuk pendidikan yang) telahi @igariskan Tuhan, baik dari sistemnya,
metodenya, dan lain-lain, dan>walaupun tidaklah mungkin semuanya digaris
Tuhan, tapi setidaknya segala bentulependidikan-itu tidak menyalahi aturan-aturan
Tuhan dan intinya diambil dari konsep yang telah digariskan-Nya.

Pendapat di Jatas, mémang=scjaldn “dengan apa), yang telah digariskan
Marimba. Ia mengatakan bahWa.pendidik@n Islam adalah bimbingan jasmani dan
rohani berdasarkan hukum-hukum=agamagislap=~ mepuju kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.'

Dari pengertian itu berarti pendidikan Islam menghendaki adanya
keseimbangan antara kehidupan jasmani dan rohani, lahiriyah dan bathiniyah,

duniawi dan ukhrowi dengan satu modalnya adalah keimanan dan ketaqwaan

! Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung Al Ma’arif, 1989)
hal. 23.
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tehadap Tuhan Yang Maha Esa dalam kehidupan sehari-hari dengan tidak
melupakan dunia ilmu pengetahuan umum.

Dalam suatu konferensi Internasional Pendidikan Islam pertama (First
Would Conference of Muslim Education) yang diselenggarakan oleh Universitas
King Abdul Aziz, pada tahun 1977, memberikan rumusannya tentang Pendidikan
Islam. Konferensi menyimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah keseluruhan
pengertian yang terkandung dalam jistilah “Ta’lim, Tarbiyah, dan Ta’dib”.

Naquib Al-Attas’ mengulas, bahwa Ta’dib adalah istilah yang tepat
digunakan untuk menggambarkan pengesrti@n ‘pendidikan, sementara Tarbiyah
terlalu luas karena pendidikan Sdalam fi§tilahini mencakup juga pendidikan
terhadap hewan, namun demikian (Abdurrahman An-Nahlawi’ merumuskan
pengertian pendidikan justru dari kata “at-tarbiyyah”. Dari segi bahasa menurut
pendapatnya kata ‘atstarbiyah ‘berasal.daritiga’ kata, Jartuspértama raba-yarbu
yang berarti bertambah, bertumbuh, sepettizdalam|\Al-Quran surat Ar-Rum ayat
39; kedua, rabiya-yarba“wang befarti ‘menjadi “besary/ketiga, dari kata rabba
yarubbu berarti memperbaiki, menguasai urusan, memelihara, menjaga,
menuntun. Menurut Imam Al Baidlawi di dalam tafsirnya,’ arti asal ar-rabb adalah
at-tarbiyah, yaitu menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit sehingga sempurna,

Asfahani sependapat dengan Baidlawi.

M. Naquib al Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, (Bandung, Mizan, 1992). hal. 52

? Abdurrahman An Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung CV.
Diponegoro, 1989), hal. 31-33

* Ibid, hal. 31
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Berdasarkan ketiga kata itu, Abdurrahman Al-Bani, menyimpulkan bahwa

pendidikan terdiri dari empat unsur, yaitu

Pertama, menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang dewasa atau
baligh; kedua, mengembangkan seluruh potensi anak tersebut; ketiga,
mengarahkan seluruh potensi dan fitrah menuju kesempurnaan, dan
keempat, dilaksanakan secara bertahap. Dari sini dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah pengembangan seluruh potensi anak didik secara
bertahap menurut ajaran Islam.’

Selanjutnya Pengertian ta’lim menurut Abdul Fattah Jalal® pengertiannya
lebih universal dari proses at-tarbiyyah. Jaymengutip ayat 151 surat Al-Baqgarah.
Berdasarkan ayat itu, menurut|Jalal _bahwa proses ta’lim lebih luas dibanding
dengan proses tarbiyyah, sebab ketikapmengajarkan membaca Al-Quran kepada
kaum muslimin, Rasulullah SAW, tidak terbatas |pada membuat mereka sekedar
dapat membaca, tetapi membaca  dengan renungan yang berisi pemahaman,
tanggung jawab, dan amanah,

Menurut Jalal,” bahwa at-tarbiyyah ialah proses pengasuhan pada fase
permulaan pertumbuhan manusia; fas€ tersebut kita sebut periode anak-anak, ayat
24 surat Al-Isra menunjukkan-bahwa' pendidikan-pada fase ini menjadi tanggung
jawab keluarga, demikian at-tarbiyyah. Selanjutnya Jalal menjelaskan bahwa

ta’lim mencakup pula pengetahuan teoritis, mengulang kaji secara lisan, dan

menyeluruh melaksanakan pengetahuan itu. Ta’lim mencakup pula aspek-aspek

> Ahmad Tafsir, llmu Pendikan Dan Prosfektif Islam ,(Bandung, Rosida Karya, 1992),
hal. 29

¢ Ibid, hal 30

7 Ibid, hal. 31
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pengetahuan lainnya secara keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan, serta
pedoman berprilaku.

Dari beberapa pengertian pendidikan Islam di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa, walaupun konotasinya berbeda-beda antara pengertian ta’dib,
ta’lim, dan at-tarbiyah, namun pada pokoknya ketiganya sudah menunjukkan

pengertian pendidikan Islam itu sendiri.

ISLAM "\
A. Dasar Dasar Pendidikan I gm /Z
= O

Salah satu alternatif dari @p@ idikan Islam adalah sumber-

E

sumbernya, sebagai rujukan darkonsep-konsep, dan rumusan-rumusan yang ada.
y4

VISSaN

m adalah merupakan penataan

o
o

2

s

)
sebagaimana dimaklumi, bahwa pendid

)/U ‘ w _ et v :
individual dan sosial yang berakibat seseorang taat dan turut kepada Islam serta

menerapkannya S@MME“R‘@I"@A&" dan masyarakat,

sehingga pendidikan Islam elf%*ﬂfﬁ kebutuhan mutlak agar dapat

melaksanakan Islam WONE%T ﬂfh. Berdasarkan makna

ini, maka pendidikan Islam berfungsi untuk mempersiapkan diri manusia guna
melaksanakan amanat yang dipikulkan kepadanya, hal itu berarti, sumber-sumber
Islam, dan pendidikan Islam itu sama, yakni yang terpenting Al-Quran dan
Sunnah Rasul. Keduanya itu sebagai sumber pokok, yang pada gilirannya

dijabarkan dan dikembangkan kembali oleh para pakar pendidikan Islam, tapi
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intinya tetap tidak menyimpang dari sumber utama tadi, yaitu Al-Quran dan
Hadits.

Landasan pertama dari pendidikan Islam adalah Al-Quran. Ia merupakan
kitab suci ummat Islam, di dalamnya terkandung pedoman hidup mereka, dimana
eksistensi dan fungsinya sebagai pedoman tersebut tidak diragukan lagi. Allah

berfirman :

|51 : ié‘}-ﬂé‘-—-ﬂ—"’ :}M ":, IL;-L,I‘E“

Artinya : “Kitab Al-Quran ini
mereka yang bertagv

n padanya, dan petunjuk bagi

Pengertian muttaqien

a
yang mau mengamalkan qiaran%j@r‘@{k@féﬂ@}) suci tersebut, baik ajaran yang

e RIVER SRS =

bagi mushim, itulah sebabnya fungsi dari Al-Quran tidak bisa disangsikan lagi. Ia

taranya termasuk orang-orang

telah meninggalkan dampaknlya e\lm!'ag di}iMdi Rasulullah SAW. dan para
sahabatnya. Aisyah ISTLMD Q\NE& I(Aiannya tentang hal itu.

Dikatakannya :
Tz ol

Artinya : “Akhlak beliau adalah Al Quran”’

8 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta, , 1999), hal. 8
? Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam (Bandung, CV.
Diponegoro, 1989), hal. 43.
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Bahkan Allah swt. sendiri telah memberikan kesaksiannya itu, dengan

firman-Nya :

o -

Sasn i las Gl Gllazle g5 S Tlon 357 Gna JIJLSS
dao
)lg;ihﬂi;;.ﬂ&@igﬂ_;,&;ﬁ;é@is’

Artinya : “Berkatalah orang-orang kafir, “Mengapa Al-Quran itu, tidak diturunkan
kepadanya sekali turun saja ? dan Kami membacakannya kelompok
demi kelompok. (Q.S. 25 Al-Furgan)'’

Disinilah terdapat dua i ang pada pokoknya memberikan

selama hidupnya beliau dibimbiag ol n, telah terbimbing dan terdidik
D

kearah manusia yang sempurna; {in
J/U 4 - P,
Quran itu sendiri tersirat dan tersurat ilmu-ilmu dan sumber-sumber pendidikan

Islam, demikian um LME]B&!J[«:A&W bahwa sistem
pengajaran Al-Quran diberilLSAudaAbMN . secara tartil dan bertahap,

yaitu suatu cara yan4 @NE& Iiﬁdiaplikasikan terhadap

sistem-sistem pengajaran lainnya. Jadi dengan demikian methode yang diterapkan

i }fehingga jelas bahwa dalam Al-

Allah dalam menurunkan Al-Quran tersebut dapat dijadikan standar bagi guru,
bahwa dalam mendidik dan mengajar anak didiknya, hendaklak dengan cara

bertahap dan berprogram.

' Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal 564
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Itulah diantaranya, diantara sekian banyak sistem pendidikan yang
disuguhkan Al-Quran sebagai sumber pertama dari pendidikan Islam, itu semua
dapat dibuktikan bahwa para Sahabat Rasulullah disamping menerapkan
kandungan Al-Quran dalam sikap hidup mereka, juga mempelajarinya sebagai

ilmu. Salah satu dari mercka ada yang berkata :

-

S 0T e SR Y A e e b ) e B

-

Zo

\&.

T l_ Ma /" &//f - //u{/ /}./.a <

i%c ak pernah melewati suatu surat
benkutnya) sebelum kami
mempelajari  ilmu  dan

Artinya : “ Pada zaman Rasulul
Al-Quran (untuk
menghapalkannya. |.

mengamalkan semu
@ﬂ, =) E‘;JJ
e ORIV ER SITARS ™
tingkah laku pada saat Rasul 1 hidup Mereka sanggup mengabaikan syair,

padahal mereka terkenal sebagal orang orang yang paling menyenanginya.
PNEA
Mereka juga mengab mmm , ma 4 ceritera-ceritera jahiliyah.

Mengapa demikian ?, padahal kita tahu bahwa syair-syair, adat istiadat jahiliyah

itu datangnya lebih awal dan telah mendarah mendaging pada mereka . Kesan dan

dampak yang demikian itu dikarenakan Al-Quran mempunyai banyak methode

" 1bid, hal. 43
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dan ciri khas dalam mendidik seseorang supaya beriman kepada ke-Esaan Allah
dan hari akhir ."*

Al-Quran sangat memperhatikan pemberi keterangan secara memuaskan
dan rasional karena ia merupakan ajaran yang bersumber dari firman Allah berupa
wahyu yang disampaikan Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Di dalamnya
terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh
aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al-Quran
menurut Zakiah," terdiri dari du@ prinsip besaf; yaitu yang berhubungan dengan
keimanan yang disebut agidah,| dan (yang bethubungan dengan amal yang disebut
Syariah.

Ajaran-ajaran yang berkenaafl défigan—iman tidak banyak dibicarakan
dalam Al-Quran, tidak sebanyak ajaran yang berkenaan dengan amal perbuatan.
Ini menunjukan bahwa amal perbuatan-palingbanyak Mdilaksanakan, sebab semua
amal perbuatan manusia dalam‘hubunganfia dengan Allah, dengan diriya sendiri,
dengan manusia sesamanya=(masyarakat)ydengan alam dan lingkungannya,
dengan makhluk lainnya, termasuk dalam lingkup muamalat (Syariah). Istilah-
istilah yang biasa digunakan dalam membicarakan ilmu tentang syari ah ini ialah :
(a) ibadah, untuk perbuatan, yang langsung berhubungan dengan Allah, dan (b)

muamalah, untuk perbuatan yang berhubungan selain Allah, dan (c) akhlak

19 i
Ibid, hal. 45.
13 Zakiah Daradjat , Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara Depag RI, 1992), hal. 19.
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untuk tindakan yang menyangkut etika dan budi pekerti dalam pergaulan .
Pendidikan, karena termasuk ke dalam usaha atau tindakan untuk membentuk
manusia, maka termasuk pada ruang lingkup muamalah. Pendidikan sangat
penting karena ia ikut menentukan corak dan bentuk amal dalam kehidupan
manusia, baik individu maupun masyarakat.
Di dalam Al-Quran terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip
berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan, sebagai contoh dapat kita baca
dalam kisah Lukmanul Hakim mengajari anakfiya dalam surat Lukman ayat 12 -

19, diantaranya ayat 13 dan 14 bérbunyi :

. = » -~ 2 - -z
g, 35 s i Baogllasal oy AL S

253 o S ’-‘Eﬁ To Bl i) [IAPE ETT?I‘:TT’L
Ao g oy Az --#’-EL‘»‘ =F S S

L]

Sl ol el St e domd STuen s il LS IS
il ] B33

Artinya : “Dan ingatlah ketika “ukiman “berkata képada anaknya diwaktu ia
memberi pengajaran kepadanya “ Hai anakku janganlah kamu
menyekutukan Allah, sesungguhnya menyekutukan Allah benar-benar
merupakan kedzaliman yang besar. Dan kami perintahkan kepada
manusia berbuat baik pada kedua ibu-bapaknya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada

kedua orang ibu-bapakmu, hanya kepada-Kulah kamu kembali"."

14 yy.:
1bid, hal. 20.
"> Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 654
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Inti cerita itu menggariskan prinsip materi pendidikan yang terdiri dari
masalah Iman, Akhlak, Ibadat, Sosial, dan Ilmu pengetahuan. Ayat lain
menceritakan tujuan hidup dan tentang nilai sesuatu kegiatan dan amal shaleh. Itu
berarti bahwa kegiatan pendidikan harus mendukung tujuan hidup tersebut. Oleh
karena itu pendidikan Islam harus menggunakan Al-Quran sebagai sumber utama
dalam merumuskan berbagai teori dalam pendidikan Islam. Dengan kata lain,
pendidikan Islam harus berlandaskan ayat-ayat Al-Quran yang penafSirannya

ISLAM
tihad, disespaikan dengan perubahan dan
O

X

dapat dilakukan berdasarkan! "1j

pembaharuan.

Sumber kedua dari pendidi sistemnya adalah As-Sunnah.

Secara semantik, kata As-Sunnah’ nan hidup, methode, dan jalan,'
0

As-Sunnah secara terminologi berarti perkatéan, perbuatan atau pengakuan

Rasulullah SAW. LY}!N]IT\M)E& slzﬂraA slah kejadian atau
perbuatan orang lain yang dilIe@:IiasMMiau membiarkan saja kejadian

atau perbuatan itu berjiN@@NEﬁST Aberarti kumpulan sabda

Rasulullah SAW., perbuatan, peninggalan, sifat-sifat, ikrar, larangan apa yang
disukai, dan tidak disukainya, bela negara, ihwal, dan kehidupannya.'’
Sunnah Rasul adalah sebagai sumber kedua dalam Islam setelah Al-Quran,

dimana di dalamnya berisi petunjuk dan pedoman untuk kemaslahatan manusia

'® Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung CV.
Diponegoro, 1989), hal. 46
"7 Ibid, hal. 46
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dalam segala aspeknya, baik dari segi aqidahnya, syari’ahnya, dan ibadahnya
untuk membina ummat menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang taqwa.
Untuk itu Rasulullah menjadi guru dan pendidik utama. Beliau sendiri mendidik,
pertama dengan menggunakan rumah Al-Quran Ibn Abi Al-Arqam, kedua dengan
memanfaatkn tawanan perang untuk mengajar baca tulis, ketiga dengan mengirim
sahabat-sahabat ke daerah-daerah yang baru masuk Islam. Semua itu adalah
pendidikan dalam rangka pembentukan manusia muslim dan masyarakat Islam.

ISLAM
landasan

Oleh karena itu sunnah merup k%la bagi cara pembinaan pribadi

O
mungkinan penafsiran berkembang.

Z

manusia muslim. Sunnah selalu

vkatkan dalam memahaminya

termasuk sunnah yang berkaitan

o

LU
Itulah sebabnya, mengapa ijtihad p
ATl

y4
2 .
1.
7 Mg
Allah Swt. berfirman dala: Quran surat al Hasyr ayat 7

@)NLV EB =k ‘%sjur._u;u
Artinya : “Apa-apa yan dlsamalkan Rasulull adamu terimalah, dan apa-
apa yang dllal : 1 h” 18
Orang yang mengkaji kepribadian Rasulullah SAW. akan mengetahui

bahwa beliau benar-benar seorang pendidik yang agung, mempunyai metode

pendidikan yang luar biasa dan memperhatikan segala kebutuhan dan tabiat anak-

'¥ Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 916
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anak. Beliau memerintahkan agar pembicaraan yang diarahkan kepada orang lain,
hendaknya disesuaikan dengan taraf berpikir mereka.'’

Mengenai sumber pendidikan Islam selanjutnya adalah ijtihad sebagai
sumber ketiga setelah Al-Quran dan Hadits.

Ijtihad merupakan istilah dari para fukoha, yaitu : cara berfikir dengan

menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki ilmuwan syari’at Islam untuk

menetapkan/menentukan sesuatu hukum syari’at Islam dalam hal-hal yang
ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh Al-Quran dan Sunnah.*

Iitihad dalam hal ini d@t IﬁﬁaAme’li@ seluruh aspek kehidupan yang

Z
termasuk aspek pendidikan, taélpi “eq@( oman pada Al-Quran dan As-
4 O

gikuti kaidah-kaidah yang diatur oleh
L
denga

Sunnah. Namun demikian, ijtihag h

isi Al-Quran dan As-Sunnah

para mujtahid tidak boleh beréntan

tersebut. Karena itu ijtihad di @Jalah satu sumber hukum Islam

e ONIVERSITAS!

Sasaran Ijtihad adalah S a]a sesuatu KX diperlukan dalam kehidupan,

yang senantiasa berkembang men ITFutl zaman, karena kita tahu bahwa konsep
yang telah tersusun dJNQ QNEI% universal, serta tidak
bertambah, sedangkan kondisi zaman dan lingkungan dari tiap tahun selalu
berubah sesuai pengaruh dari evolusi dan revolusi dari manusia itu sendiri, jadi

apapun alasannya ijtihad itu sangat diperlukan demi menjamin kelestarian hukum

19 =
Ibid, hal. 47.
*¢ Zakiyah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, Depag. R1 1992), hal. 21
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Islam itu sendiri, asal saja tidak menyimpang dari fundamental asal yaitu yang
telah digariskan Nash.

Ijtihad bidang pendidikan sejalan dengan perkembangan zaman yang
semakin maju, terasa semakin urgen dan mendesak, tidak saja di bidang materi
atau isi, melainkan juga di bidang sistem dari arti yang luas. Ijtihad dalam
pendidikan harus tetap bersumber pada Al-Quran dan As-Sunnah, yang diolah
oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan Islam.

Ijtihad di bidang pendiglikan ternyata seémakin perlu, sebab ajaran Islam
yang terdapat dalam Al-Quran dan Haditsdadalah bersifat pokok dan prinsip-
prinsipnya saja, adapun bila temvata ada yang agak terperinci, maka perincian itu
hanya sekedar contoh dalam menerapkan=prinsip itu. Sejak diturunkan sampai
Nabi Muhammad SAW. wafat, ajaran Islam telah tumbuh dan berkembang
melalui ijtihad yang |dituntut Joleh=perubahan | sitbas/ dan “kondisi sosial yang
tumbuh dan berkembeng pulal

Sebaliknya ajaran gdslam  sendiriy telah gberperan mengubah kehidupan
manusia menjadi kehidupan muslim. Itulah sebabnya dari sumber ketiga ini dapat
melahirkan pakar-pakar serta reformer-reformer di bidang pendidikan. Mereka
telah mampu menginterpretasikan dan merealisasikan dalil-dalil pendidikan
menurut Al-Quran dan As-Sunnah, sehingga pada gilirannya mereka susun

konsep baru sebagai perwujudan dari pokok-pokok tadi, sehingga nampak sistem
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pendidikan Islam itu akan selalu sejalan dengan kondisi masyarakatnya. Dengan

demikian sumber ketiga ini harus benar-benar diperhatikan.
o S -~ 0
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Artinya : “Hai orang-orang yamng, beriman' taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya,
dan ulil amri diantatatkamug Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kerfibalikanlah’ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan
Rasul (Sunahnya), jika kamu-b€nar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian ... *'

Ayat itu menegaskan bahwa bila/menemui|suatu permasalahan, maka dapat
dipecahkan melalui Al-Quran danHadits; namun jika masalah itu tidak mampu
dipecahkan, mereka dapafl mencani-penyelesdian]metalyiulilf@mri, yang termasuk
didalamnya para ulama dengamemelaluiJjtihad dan Ijma, dengan syarat tidak
menyimpang dari kedua konsep yang telah ditentukan Al-Quran dan Hadits itu.

Jadi jelas sumber pendidikan Islam pada pokoknya adalah Al-Quran,
Hadits, dan Ijtihad, sehingga dengan ketiga sumber itu akan nampak bahwa
pentingnya pendidikan tidak diragukan lagi. Pendidikan itulah yang dapat

membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Menurut Al-Quran, dengan ilmu

pengetahuan manusia dapat mencapai puncak keunggulan lebih dari makhluk lain.

! Departemen Agama R1, AI-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 105
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Firman Allah dalam Al-Quran surat al Baqarah ayat 30 :

de a5 i Lo .
il oVl > Ha SCELUE S5 JL 53
g 3y slailldleans Lass duld s Loud a3
I 3 e ¥ wy ” "JL: 3 w o T =

) 5026 L o lel 53 05 810 5.3 85 D 5y

s =

RAAE

Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat,
“sesungguhnya Aku akan menjadikan seorang khalifah di muka bumi.
Mereka berkata: mefigapa, Bngkau hendak menjadikan khalifah di
bumi itu orang ydflg akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah; pad@hal kami senantiasa bertasbih dengan

memuji Engkau dan mensucikanO)Engkau ?” Tuhan berfirman:
Sesungguhnya Aku niengetahtibapa vang tidak kamu ketahui”.*

B. Tujuan Pendidikan Islam

Pendidikan Islam merupakan bentuk pengembangan dari pikiran manusia,
serta penataan tingkah laku berdasarkan agama Islam, dengan maksud
merealisasikan tujuan Islam di dalarfrkehidupan”individu dan masyarakat, yakni
dalam seluruh lapangan kehidupam.Makna demikian berarti berhubungan dengan
kegiatan mempersiapkan akal dan pikiran manusia, pandangannya tentang alam,
peran dirinya, dan hubungan dengan dunia serta tentang pemanfaatannya terhadap

alam dan dunia untuk mencapai tujuan.

2 Departemen Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 13
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Menurut Umar Muhammad,” tujuan pendidikan ada tiga tahap; Tujuan akhir,
tujuan umum, dan tujuan khusus.

Pertama, Tujuan Akhir. Tujuan ini mengutamakan pendekatan filosofis dan
Quranik, artinya ia diyakini sebagai sesuatu yang sangat bernilai ideal dan mampu
memberikan motivasi bagi seluruh aktivitas pendidikan, pada dasarnya tujuan ini
sama dan sebangun dengan tujuan manusia sebagai khalifah. Menurut Umar

Muhammad,** Tujuan terakhir pendidikan Islam adalah “persiapan untuk kehidupan

dunia dan akhirat”. Sedangkan @nlﬁn %Mu@man An Nahlawi”® tujuan akhir
Z

pendidikan Islam adalah “merea 'y% kepada Allah di dalam kehidupan
. S%qﬁan dengan tujuan akhir ini, Allah

berfirman dalam Al Quran surat 6 :

%ﬂ’%%}b §L L;.sj'l’_; L2515 G5
NIVERSITAS

Artinya “Tiadgrgx Aku ciptakan Jin dan Manusia, melainkan untuk

menyembah-Ku”Z(’I I_ A M
Dengan demikierD @NtE g)[%dan hakekatnya adalah

mencetak manusia/mengantarkan anak didik untuk dapat menentukan pendiriannya.

* Umar Muhammad Al Tauny, Falsafah Pendidikan Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1983,
hal. 405.

** Ibid. hal. 406

»  Abdurrahman An Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, CV.
Diponegoro, Bandung, 1988, hal. 162

*¢ Departemen Agama R1, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 862
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Dengan kata lain realisasi sikap penyerahan diri kepada Allah, baik secara

perorangan, masyarakat maupun sebagai ummat manusia.

Kedua, tujuan Umum. Tujuan ini lebih bersifat empirik dan realistik, karena

tarap pencapaian tujuan ini dapat diukur melalui perubahan sikap, prilaku dan

kepribadian subjek didik.

Dengan kata lain, tujuan umum adalah perubahan-perubahan yang

dikehendaki dan diusahakan oleh pendidikan untuk mencapainya.

Athiyah Al Abrasyi®’ r@uﬁ%l—%ga beberapa tujuan umum dalam

pendidikan Islam :

L=

Z
g o
0 O
L : | Z
Mendidik budi pekexﬂldan anjiwa
Memperhatikan aspe %pek dupam dunia dan akhirat
Memperhatikan segi-segi ke ifatarpdalam menentukan kurikulum

Menumbuhkan ruh Tilmiah,.. c spirit) para pelajar untuk
mempelajari ilmu semata:1 ‘ laﬁ:ug;ﬁ ilmu sendiri
Mempersiapkan pelajar dari segi keterampilan praktis untuk mencapai

" UNIVERSITAS

Menurut Muhammad IgllA_] ﬂlMcara umum tujuan pendidikan
Islam dalam Al Wﬁ@NkE sl A

1.

2.

3.

Mengenalkan manusia akan perannya diantara sesama makhluk yang
tanggung jawab pribadinya di dalam hidup ini

Mengenalkan ~ manusia  dengan  hubungan  sosialnya  dan
tanggungjawabnya dalam tata hidup bermasyarakat

Mengenalkan manusia pada alam ini dan mengajak mereka untuk
mengetahui  hikmah diciptakannya serta memberikan kemungkinan
kepada mereka untuk mengambil manfa’atnya

> M. Athiyah Al Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Bulan Bintang, Jakarta,
1970, hal. 1-4
 Muhammad Fadhil Al Jamali, Filsafat Pendidikan Dalam Al Quran, Bina llmu, Surabaya,

1986, hal 3
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4. Mengenalkan manusia terhadap pencipta alam (Allah) dan

memerintahkan beribadah kepada-Nya.

Dari beberapa tinjauan tujuan umum pendidikan Islam yang dikemukakan
oleh para tokoh pendidikan Islam, dapat disimpulkan bahwa tujuan umum lebih
ditekankan pada “realisasi diri” sebagai proses jati dirinya dengan keutuhan
pribadinya. Karakteristik dari tujuan umum terakhir adalah seringkali diterjemahkan

sebagai tingkah laku lahir.

Ketiga, tujuan Khusus. @uﬁ%l-irﬁ‘%rs;f} relatif, memungkinkan ditinjau

g Z
kembali apabila tidak berpijak ﬁda&a Ojuan tertinggi dan tujuan umum.

Yang dimaksud tujuan khusus

perubahan yang diinginkan dan

merupakan bagian dari tujuan

pengetahuan, keterampilan, pol%ﬂﬂf&ﬂ;@;p, nilai-nilai dan kebiasaan yang

terkandung dalam JN tera g( m pcgdikan, yang tanpa
1da

terlaksananya maka ujuan terse ut t tercapai engan sempurna.

Tujuan khusus pendidx|(§yLﬂgﬁMerhatikan aspek-aspek tersebut
akan kurang memilikilN@a@;lg\lrﬁ&elr . Di samping itu juga

kurang dapat mendorong minat dan perhatian anak didik. Allah berfirman dalam Al

. Dengan kata lain gabungan

Quran Surat An Nisa, ayat 9 :

£

iy 4_?_“}3&.5.1_;& ij $-55 if::"'} 5 - _5
IL:L_; \jj?_;' Tjj_&:';jj Jﬁg s;;'fl_’_plrg 7 rif_fl : T_};L_;-
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Artinya : “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka”.”

Pada prinsipnya tujuan pendidikan dirumuskan atas dasar nilai-nilai ideal
yang diyakini dapat mengangkat harkat dan martabat manusia. Nilai-nilai ideal
tersebut menjadi kerangka pikir dan bertindak bagi seseorang, sekaligus menjadi
pandangan hidup yang mampu memberikan motivasi bagi seluruh kegiatan
pendidikan. Atas dasar nilai-nilai ini, tujuan akhir pendidikan Islam disesuaikan
dengan konsep lIlahi yang bersifat,transeridetit, yakni pembentukan pribadi manusia
sebagai khalifah, yang terefleksikan pada kesadaran pikir, dzikir, dan amaliah.

Islam telah menyajikan lselurdly@Pemikiran dalam tatanan konsep yang
indah dan saling berkaitan. Juga-menyajikan akidah-akidah yang wajib dipercayai
manusia, untuk dapat menggerakkan berbagai perasaan di dalam jiwanya,
disamping menanamkan emesi yang-dapat mendorengnya untuk bertingkah laku,
dimana segala kaidahnya telah diatur dalam syari’at, yaitu tingkah laku beribadah
sebagai realisasi dari tujuan diciptakannya. Itulah sebabnya menurut Muhammad
Qutb,” bahwa methoddlogi TsTam™dalam metakikar pendidikan adalah dengan
melakukan pendekatan yang menyeluruh terhadap wujud manusia, sehingga tidak

ada yang tertinggal dan terabaikan sedikitpun, baik kehidupannya secara fisik

? Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan T erjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 116

% Muhammad Qutb, Sistem Pendidikan Islam, 1984, hal. 27
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maupun kehidupannya secara mental, segi jasmani, maupun rohani, dan segala
kegiatannya di bumi ini.

[tulah Islam yang mampu memandang manusia secara totalitas,
mendekatinya atas dasar apa yang terdapat dalam dirinya, atas dasar fitrah yang
telah Allah berikan kepadanya serta tidak sedikitpun diabaikan dan tidak
memaksakan apapun selain apa yang dijadikan sesuai dengan fitrahnya. Islam

menganalisa fitrah manusia itu secara cermat dan menyeluruh, lalu mengarahkan

ke jalan yang sesuai dengan ﬁtrag’ itu. /Z
O
Alat-alat yang dipergur atannya yang luar biasa itu tak

bisa lain bersumber dari Yang itman Allah dalam surat Ar-Rum

ayat 30:

INDONESIA @M’”

Artinya : "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah);
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,”.”!

¥ Departemen Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 645
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Islam agama fitrah. Oleh karena itu tidak ada suatu sistem pun yang bisa
mendekati kodrat itu seperti dilakukan oleh Islam, atau menghasilkan sesuatu
setelah dibinanya dan didudukinya di tempat yang tepat, seperti yang dihasilkan
oleh Islam, sehingga menurut Muhammad Qutb bahwa “Islam tidak hanya
memberi konsumsi yang tepat kepada setiap segi manusia, tetapi juga memberi
takaran pada bagian-bagian yang tepat, tidak lebih dan tidak kurang. Dengan

demikian setelah masing-masing menerima bagiannya secara tepat dan dengan

takarannya yang tepat pula, m ngan rajin, produktif, dan gesit
selama hayatnya”.

Pendapat itu mengggam m pendidikan, Islam merupakan

an. jete ] Isebagai sarana pengembangan

pek tujuan dapat terlaksana secara harmonis,

bentuk tatanan yang funda

o . 2L
kepribadian manusia, agar seluruh as

dan sempurna se@ M]V E\Rﬂ&*a‘d‘ pﬂ Islam itu dapat
tergambar dalam azas—azasnyzl,SeiﬂaA M

Pertama, penleUN\E)g‘g&isbatkan Al-Quran dan

menurut yang dipraktekkan Nabi Muhammad SAW. serta tokoh pendidikan Islam,
adalah menyatukan dan menghubungkan antara faktor dari dalam dan dari luar,

dan antara faktor lahiriyah dan bathiniyah, Firman Allah dalam Q.S. Ar-Rum ayat

30 :

x
Z ~ o @ g

@ Leds Gl das =TT 1T &, Las
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Artinya : "Itulah fitrah Allah yang Dia jadikan manusia di atas fitrah itu”

Firman itu menjadi petunjuk adanya watak asli yang diwarisi dalam diri

anak didik, yaitu fitrah. Allah berfirman

03,5_-9 o &5 ’ss_;a‘\ff; el

ISLAM .
Artinya : "Dan Allah mengéluarkanmu dgl perut ibumu tidaklah kamu
mengetahul sesua ﬁpz;p Iarmenjadikan bagimu pendengaran,

penglihatan, dan h
Firman tersebut menjadi tent@ perlunya melakukan usaha

pendidikan dari aspek luar diri

tumbuh dan mengembangkan “Keterbukaan diri dari sumber itulah, maka

pendidikan secara@NI:MaEﬂ@ I T A s
Kedua, pendidikan Isg Ib_ersA Mngkal, hal itu bersangkutan

dengan azas pertam Wr@iNEagim a ia perlu dikokohkan.
1 A

Penangkal ini menurut Fadhil Al Jamali® ada tiga, yaitu :

*? Departemen Agama R1, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 645

?’ Departemen Agama R1, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 654

* Fadhil Al Jamali, Menerobos Krisis Penddikan Dunia Islam, (Jakarta, PT. Golden Trayon,
1992), hal. 50-51

** 1bid, hal. 59
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- Penangkal dari menyekutukan terhadap Allah. Firman Allah dalam Q.S.

Lukman ayat 13 :

s 2 3 - 5 F - - ;, _.9__',” W T
s -Z:e:‘ﬂi :f.’_J.JLIée_gj__é)j¢ﬁ_ﬁ_fhji)__‘4.ajJu:lj

i,
o -5 11.1% -:'TﬁI&WL
@ ek 135, 375 S 1

Artinya : “Tatkala Lukman berkata kepada anak laki-lakinya, dan
menasehatinya, Wahai_anakku, janganlah kamu memusyrikkan

Allah, sesunggtyﬁur)lydﬁybﬁh/itu Nngguh kedzaliman yang paling

besar”.*

\

- Penangkal terhadap kesesat , Firman Allah dalam Q.S. Al-

Isra ayat 81 :

L55k3 505 Lokl

UNIVERSITA

¥ |visangan

[3—a33 5>l s
Artinya : Ikg) NlM E%i ‘?I~tA &ng kebenarandan

hancurlah segalagang bathil. Sesunguhnya segala yang bathil itu

72

akan hancur I
- Penangkal kerusak'ND’ONE SI A
Pendidikan Islam menghindarkan orang Islam dari kerusakan diri, firman

Allah dalam Q.S. An-Nisa ayat 29-30

*® Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 654

°" Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 436
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=
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
uka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah ka dirimu; sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang| kepadamu. barangsiapa berbuat demikian
dengan melangg E ya, maka Kami kelak akan
memasukkannya Kerd ‘ang demikian itu adalah mudah

Ketiga, azas Ta’abudiyah. zas ini pendidikan pada intinya

manusia diciptakan itu untuk

Artinya : “Dan tidakla}ch cip%mgan manusia kecuali untuk beribadah

kepada-Ku”.*

* Departemen Agama RI, AI-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 122

* Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 862
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Sebagai dampak edukatif dari ibadah akan mengarahkan pada kita untuk
selalu berkesadaran dalam berpikir, dengan ketentuan ibadah itu memenuhi dua

syarat, yaitu :

Niat yang ikhlash dan ta’at pada Allah
- Menjalankan keta’atan sesuai dengan bentuk dan cara yang disunnahkan
Rasulullah.*

Adapun makna edukatif lainnya dari ibadah, antara lain:
( ISLAM

- Ibadah menanamkan hubungé&l dengan jamaah muslimin
= i‘ ]

- Menanamkan kemuliaan da]@ (& ‘
]

I%utuh

o

S

- Mendidik keutamaan yang positif

- Membekali minubb db /ol | T A S
- Memperbaharui diri deng lﬂ% M
Keempat, azasl'NDa@N E gq bethubungan dengan hukum

syara. Menurut Al-Quran, syara adalah berbentuk pemberlakuan ajaran Islam,

- Mendidik keutamaan dan ymat Islam yang berserah din

kepada Al-Khaliq

penjelas agidah yang wajib diimani, penjelas ibadah kepada Allah menurut

“ Abdurrahman An Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung,
CV. Diponegoro, 1989), hal. 9
4 Ibid, hal. 93
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asasnya yang sandaran perintah, dan larangan yang ditetapkan, yang dikhususkan
kepada Allah semata.’

Syari’at Islam merupakan salah satu asas pendidikan Islam yang agung.
Menurut makna Quraninya yang luas, syari’at adalah penjelas agidah, ibadah,
pengatur kehidupan, serta pembatas, dan pengatur seluruh hubungan insaniah.
Itulah sebabnya menurut Abdurrahman An-Nahlawi bahwa syari’at itu merupakan

landasan pendidikan Islam, karena :

( ISLAM
- Syari’at mencakup segala I@nsep rpik% entang alam, kehidupan dan
(._

O

manusia, alam dan wujud sent@k im pada semua itu

Zz
L
- Syari’at menetapkan kaidah d%u tat ting@ laku muslim yang menjadikan
> >
kehidupannya sebagai teladamkerapih: turan, dan akhlaq yang luhur.

A
el e

25 VA
- Syarr’at mendidik kaum muslimin supaya berpikir logis, dengan jalan

mengistimbat @MM E‘R&I‘QZA‘SS}‘“] figh, yang
menunjukkan keﬂeksibe]arl @ESA(MMGM itulah para ulama ushul
figh mengatakan W@@NE@T &lah umumnya lafahz

bukan khususnya sebab”. Dari sisi nampak, bahwa syari’at Islam fleksibel,
dinamis, dan secara terus menerus mampu memberi, mengeluarkan hukum-
hukum dari kondisi-kondisi yang paling sulit dan gelap, serta memberikan

pemecahan terhadap segala penyakit sosial maupun psikis.

*2 1bid, hal. 100-101
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- Dalam memahami syari’at Islam, dibutuhkan ilmu-ilmu lainnya, seperti untuk

memahami ilmu fara’id diperlukan ilmu hitung, itulah sebabnya sistem

pendidikannya harus bersifat menyeluruh dan universal, firman Allah dalam

Q.S. at-Taubah ayat 122 :

l953ual3 el 8 s i) Lol a2 3 (S o  B Y5 5
G bayibed ptlal gl 13525 18] iy

. . ISLAM
Artinya : "...Mengapa diantdra tiap golong

tidak pergi untuk memperdalam
agama, dan untuk memberi
pabila mereka telah kembali
menjaga diri”*

jar dan mengajar. Diantara ciri

syari’at ini adalah memperlu%#@ﬂﬁ@ﬁr, mendidik akal manusia dan

mengajaknya untuk menuntut ilmu, bahkan menjadikannya sebagai suatu

kewajiban. DenganLk)egiatan itu ummat Islam mencapai dera;% kebudayaan ilmiah

yang ketika itu belum pernah L§!’MAM1H manapun.*!
- Syari’at mempakmmﬁgsm. Pendidikan tentang

pedoman moral ini biasanya berlangsung di majlis-majlis ta’lim, sehingga

diharapkan ummat Islam memanfaatkan waktu senggangnya untuk menuntut

ilmu. Motivasi hakiki bagi pedoman ini adalah rasa takut kepada Allah,

hal. 301

4 Departemen Agama Rl, A-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999

* bid, hal. 104
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sehingga setiap muslim tidak akan berusaha untuk lari dari syara’ atau mencari
dalih untuk itu. Inilah sebenarnya ciri asas syari’at Islam.

- Syari’at merupakan pedoman sosial. Islam telah mendidik fitrah sosial dengan
menganjurkan supaya melakukan kegiatan amal ma’ruf nahi munkar, dan
orang yang meninggalkan anjuran ini dipandang sebagai salah satu tanda

kehancuran masyarakat, firman Allah dalam Q.S. Al- Maidah ayat 78-79 :

Sk e peaban vt

Artinya : “Telah dilaknat orang-e dari bani israil dengan lisan Daud

dan Isa putra mikian itu disebabkan mereka
durhaka dan selalu melampauai atas Mereka satu sama lain selalu

tidak elarang _ tinda unkar yang_ mereka perbuat.
Sesm g A eka perbuat itu”. "

- Syari’at merupakan pedclrs Eliti l\/Mila pemerintah berkuasa atas
terlaksananya peﬁTNﬁabaNPE Sr‘z%i\ngkah laku politik yang

berlaku. Dalam sistim seperti itu pemerintah berwenang memotong tangan
pencuri, meranjam orang berzina. Pemerintah berwenang pula menyebarkan

ilmu, mengutus para da’i untuk menyeru kepada Allah, menjunjung panji

* Departemen Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 174
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Islam. Dalam suasana seperti inilah, anak terdidik untuk menegakkan nilai-
nilai Islami.

- Syari’at Islam mempunyai tugas utama untuk memenuhi kebutuhan primer
yang menjadi induk hukum far'i, yaitu :

- Pertama, memelihara agama, Allah berfirman dalam Q.S. 61 ayat 9:
oS el e tebtd BT nss 3l S0 s @l 54
& os5 200,830

Artinya : "Dialah yang mengutys RasulNya dengan membawa petunjuk dan
dinul haq (agama;ydng, benar) Zagar dia mengutamakannya dari

segala agama, meskipun prang-otang musyrik benci”. 4
- Kedua, memelihara jiwa. Alllah SWT imengharamkan membunuh jiwa dengan

alasan yang tidak benar déan metijatuhkin hukuman berat pada pelakunya.

Firman Allah dalam Q. S._17 ayat 33 :

Glas 35 G ollas [y ”é_;JL, lelrfqudi'JlljﬁL‘ﬁj
D) 15545 IS u_..mué._a SHANEIIN

Artinya : "Dan janganlah kalian membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya), melainkan dengan sesuatu (alasan) yang benar.
Dan barang siapa yang dibunuh secara dzalim, sesungguhnya Kami
telah memberikan kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah
ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya
dia adalah orang yang mendapat pertolongan”.*’

* Departemen Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 929

*" Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 429
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- Ketiga, memelihara harta. Syari’at Islam juga berfungsi memelihara harta,

sebab ia merupakan titipan dari Allah kepada hamba-hamba-Nya. Firman

Allah dalam Q.S. 24 ayat 33 :

Lalinmd e Al A iain 135 LG fshan ¥ s Tuaini ol
Mu;hmy&ﬁ&ulgﬂﬁxwwﬂluwwﬂlj
Mlﬁﬁﬁw_@wﬂwuuw&yl iﬁw

Artinya :

5 Lailas s 65 Tpdaaillztand 535 o LT e

& fer 550 o 7 | 255 u_“LUI”L; _)—@

"Dan orang-orang yang, tidak-mampu kawin hendaklah menjaga
kesucian (diri) nya, Sehinggd) Allah memampukan mereka dengan
karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang
menginginkan, perjanjian..hendaklah kamu buat perjanjian dengan
mereka,| jika Kahu Temgetahlity ada kébaikaftypada mereka, dan
1038 berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang
dikaruniakan-Nya=kepadapit, Dan/janganlah kamu paksa budak-
budak wanitamu unfuk ~melakukan pelacuran, sedang mereka
sendiri pmengmgini~kesugiam™ Karenaakamu hendak mencari
keuntungan ‘duniawi=’ Dan' lbarafigsiapa~yang memaksa mereka,
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa (itu)”.*®

- Keempat, memelihara kehormatan dan keturunan. Diantara keagungan

pendidikan Islam adalah bahwa Islam memelihara anak-anak dengan

lingkungan sosial yang sehat. Islam telah menjadikan hubungan antara kedua

* Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999

hal. 549
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orangtua sebagai hubungan yang sehat dan rapat, Islam juga menjadikan
perjanjian perkawinan sebagai ikatan yang kokoh dan kuat, sebagaimana

firman Allah dalam Q.S. 4 ayat 21 :

? - 5

l?.,,f,“:' ("g‘f&bgﬁ,;&jlrﬁ’gm;;,@l 3_3}_’5 _943_93_;-13;;:*5":3

o

Artinya . “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, pada@seba'gian
kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-
isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu
perjanjian yang

dengan iman kepada perkar%ﬂ%ﬁ@%g telah ditetapkan, yakni iman

kepada perkara 6abNoIaastﬁlgbl ﬁ@ zalag, dan hari akhir.”

Jadi jelas bahwa 1man adalah azas segala aqidah, sedangkan aqidah merupakan

salah satu azas dari pend dénl'lﬁaﬁare a merupakan dasar pokok dari
ajaran Islam itu sen«lN D O N E S I A

Dari azas-azas di atas, maka dapat disimpulkan bahwa unsur pokok yang

esensial dari sistem pendidikan Islam didasarkan atas beberapa konsep pokok,

4 Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 120

** Ibid, hal. 118
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yaitu konsep agama (din), konsep manusia (insan), konsep ilmu (ilmu ma’rifat),
konsep kebijakan (hikmah), dan konsep universitas atau kuliyyah-jami’ah.”’
a. Ciri-Ciri Pendidikan Islam

Pada dalam sistem pendidikan Islam manapun yang berlaku tentu
mempunyai ciri-ciri yang dapat membedakan dari sistem-sistem lainnya. Ciri
pendidikan Islam berarti susunan, cara pendidikan menurut konsep Islam dan pada

gilirannya dapat diplikasikan dalam praktek. Pendidikan Islam telah mempunyai

sistem yang paripurna yang tela vkau aspek kehidupan manusia.

Adapun ciri-cirinya, penulis nurut  pendapat Muhammad

Quthb,yaitu >

1. Sistem Ibadah ey ((( £ (£
S

Bentuk sistem pendidikan yang paling utama adalah ibadah, yang menurut

ssem i k. H N PN/ RS G, eprs e,
zakat, puasa, tapi lebih luasl S*e_rtiw Myaitu kebaktian yang hanya
ditujukan kepada Al]aI\NDe@N Elg(l hﬂa kepada-Nya tentang

segala persoalan dunia dan akhirat, dan kemudian mengadakan hubungan yang
terus menerus dengan Allah tentang semuanya. Itulah sebabnya ibadah pada

pengertian itu meliputi seluruh aspek kehidupan dan tidak hanya berbentuk

> Muhammad An-Naquiab al Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, (Bandung,
Mizan, 1992), hal. 8

** Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, terjemahan Harun (Bandung, Al Ma’arif,
1984), hal. 48-182
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rutinitas ritual saja, mungkin ini yang dimaksud dalam firman Allah Q.S. Adzariat

ayat 56 : Ouj, . ﬁld‘_fﬂ u_x.“:,:d_a-u_g.

Artinya : “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan hanya untuk
beribadat kepada-Ku”.>

Ayat itu menunjukkan tentang tugas hidup manusia yang dalam konteknya

ibadah itu luas, baik berbentuk hablumminallah maupun hablumminannas. Jadi

ISLAM
ibadah itu berarti mengadakar ‘&Rontak langs@ dengan Allah, hubungan yang

membuat hati selalu kembali kep: saat apapun, serta kembali pada

kitab-Nya dalam segala masalah-n san pokok pendidikan Islam.

2. Pembinaan Rohani

JJJMJJ@J

Rohani berasal dari makna roh, yaitu sesuatu yang samar, tidak terlihat,

abstrak, rumit, @NI ME R:&xl EBMRS\amun ia ada. Ia
merupakan suatu kekuatan yl@iﬁ ’ﬁﬂw tidak kita ketahui materi dan
cara kerjanya, ia adarNDnb NE%TN dengan Allah. Sesuai

dengan fitrahnya yaitu alat yang membawa kita kepada Tuhan. Ia sesungguhnya
merupakan sebagian roh Allah yang telah diberikannya kepada segumpal tanah.

Firman Allah dalam Q.S. Al Hijr ayat 29 :

-

@wm_ed ljwup-jjwug,@_g;”” ” ]JU

> Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 862



67

Artinya : “Bila ia telah kubentuk dan kutiup rohku ke dalamnya, sujudlah kamu
» 54

kepadanya”.

Dengan demikian ia dengan esensinya itu melihat dan mempunyai
hubungan dengan khalignya dengan cara sendiri.

Islam telah memberikan perhatian yang sangat besar terhadap rohani.

Menurut pandangan Islam rohani adalah pusat eksistensi manusia dan menjadi

titik perhatian pandangan Islaxf[qgnemkﬁt\pemelihara kehidupan manusia,
) -

penuntun kepada kebenaran, paéiek“runglzan penghubung antara manusia

)
dengan Tuhan. Oleh karena itu ﬁet
2

lam|dalam pembinaan rohani adalah

dengan menciptakan hubungan gang rus antara roh itu dengan Allah

dalam saat apapun dan pada sel%%ﬂj@}ikir dan merasa.
3. Pendidikan Intelekt
NIVERSITAS

Sistem pendid slam Pada hakekatnya sangat memperhatikan terhadap

pembinaan mental, sebab ekAs§J‘1ﬂ%\Ausﬁ Mling berkaitan dan merupakan
satu kesatuan antara IMDSQ!N‘E&:&Apendidikan intelektual,

sasaran pokoknya tertuju pada pendidikan mental. Ia merupakan dasar pokok

pembinaan Islam seluruhnya berupa peraturan, bimbingan, aturan-aturan

kesmasyarakatan, ekonomi, politik, moral, dan rasio. Itulah sebabnya bahwa

= Departemen Agama RI, AlI-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 393
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strategi Islam tentang berbagai macam pendidikan mengambil sumbemya dari
landasan intelektual itu.

Akal adalah sumber dari intelektual merupakan kekuatan manusia yang
paling besar dan merupakan pemberian Tuhan yang besar pula manfaatnya.

Firman Allah

-

Gy S G 38Ty SUaTy i 18T s s Tl s s

Artinya : “Katakanlah ;| Diadah |gang nmenciptakan kamu dan memberimu

pendengaran, penglih@an da, hati, @e pi sedikit sekali diantara kamu
yang mau berterima kasih’; O

0 ﬁ 0)
I
0n

takan

bekal hidup, yaitu pendengaran%ll@]haﬁ, yang pada pokoknya ketiga

sarana itu dapat ﬁ]jcrkqwl @\gﬁgiurwa ng\sia. Potensi yang

paling besar pengaruhnya terhadap perkembangan manusia adalah hati, sebab ia

R

Kandungan ayat itu m a Allah menciptakan manusia

vV

disamping menciptakan jasma éya, | pula sarana potensinya sebagai

merupakan sentral dari berbagai ast_eE Jiwa dan kehidupan manusia, Rasulullah

bersabda : INDONESIA
Lo il Eale By sdlds D0Ls WALS 13 dah L) o O

-]
rl

S

>® Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 393
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Artinya : “Sesungguhnya di dalam jasad manusia itu ada segumpal darah, apabila
segumpal darah itu baik, maka akan baik pula jasadnya, sebaliknya jika
ia rusak, maka akan rusak pula jasadnya, ia adalah hati”.

Dengan demikian hati itu merupakan kunci dari seluruh aktivitas manusia.
Dalam Al-Quran makna hati adalah dipakai untuk pengertian akal atau kekuatan

menangkap atau kekuatan mengindra pada umumnya.”®

4. Pendidikan Jasmani
Diantara ciri pendidikan 1ya sistem pendidikan jasmani.
Pengertian jasmani dalam pen
kelenjar-kelenjarnya, tetapi jug 5 sangat energik yang muncul dari
jasmani dan terungkap melal@@%ﬂﬂ@}xsi sebagal macam dorongan,

kecendemngan-ketzyﬁivgﬁeg ra;‘gﬁf itri.

Islam dalam membina gh dan energi potensial itu memperhatikan dua

hal sekaligus, yaitu memperhatikan tubuh dari segi bahwa ia adalah tumbuh,
supayaa tubuh itu melMEg&LAiaa kaitan dengannya.
Dalam hal ini Rasulullah bersabda “Tubuhmu itu mempunyai hak untuk dipenuhi”
yaitu memberi makan, memberi kesempatan istirahat, membersihkannya, dan
membinanya supaya kuat’’ Beliau itu menghimbau agar memperhatikan

sungguh-sungguh terhadap tubuh secara menyeluruh, supaya manusia mengambil

%% Ibid, hal. 128
7 1bid, hal. 183
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bagian dalam mencari harta benda duniawi yang baik dan halal, sesuai dengan
perintah Allah dalam banyak ayat.

Konsep di atas menunjukkan akan pentingnya pendidikan jasmani bagi
manusia untuk mencapai tujuanm, vaitu untuk maksud psikologis yang
berdasarkan hukum fisik, kemudian mengembangkan energi potensial yang
diperlukan supaya tujuan-tujuan hidup itu tercapai, baik di dunia maupun di

akhirat.

 ISLAM "\
b. Dasar Pokok Pendidikan I$ 5

Z
= O
Mengenai dasar-dasar ing p&n kan menurupakan yang telah

LU
dikemukakan M. Athiyah Al-A 3%3}/15

mengatakan bahwa dasar-dasar pokok
>

S

1. Tidak ada pembatasan umur untuk mulai belajar

Penerapan MMMER @lszq‘ﬁl&ep Islam tentang
pendidikan, seperti dikatakan i@MIA M
IND ONESHAL 5 - i L

Artinya : “Carilah ilmu dari semenjak kamu dilahirkan sampai kamu menemui
ajal”.

pendidikan Islam itu meliputi :

* M. Athiyah Al Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Terjemahan Bustomi
Aqomi (Jakarta, Bulan Bintang, 1990) hal. 187
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Hadits itu mengisyaratkan akan pendingnya diadakan pendidikan kepada
anak, sejak mereka lahir dan hidup hingga akhir hayatnya, atau istilah lain “long
life education”.

1. Tidak ditentukan lamanya seorang anak di sekolah
Hal ini mungkin berkenaan dengan perintah menuntut ilmu, seperti
yang digariskan pada hadits Rasul di atas.
2. Berbedanya cara yang digunakan dalam memberikan pelajaran.

[ ISLAM _ _
rﬁti)ctode elajar? yang diterapkan bagi anak-anak

O
ang
Z

Maksudnya bahwa

sudah agak berumur. Al-Ghazali

(_
berlainan dengan metode pe i@

L
telah lama menyerukan sistem ini adanya perbedaan penangkapan,

>

antara anak-anak yang kec lebih besar. Al-Ghazali berkata

Sl
”Kewajiban pertama-tama bagi seorang juru didik ialah mengajarkan kepada

anak-anak apUMWEIR&e‘}IIAa tu mata pelajaran

yang sukar akan mengakillzﬁrl keriﬁn ada mental/akal dan menyebabkan

anak lari dari guru.l Nﬁ@ﬁ%rd% melupakan suatu prinsip

yang kini merupakan salah satu prinsip terpenting yang diserukan oleh ahli

pendidikan modemn. Prinsip itu adalah agar perbedaan individu yang harus
membedakan anak didik sesuai dengan kesiapan intelektual, dan kemampuan
khusus mereka. Al-Ghazali berkata :

“Hendaknya seorang guru menyesuaikan dengan kemampuan
pemahaman murid, jangan sampai memberi materi pelajaran yang
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belum bisa dijangkau pikiran mereka. Itu akan berakibat murid akan

menolak, atau ia terpaksa menerimanya meskipun ia tidak faham™.”

3. Dua ilmu jangan dicampuradukkan

Untuk menjamin terlaksananya tugas-tugas guru dengan mudah, maka
Ibnu Khaldun berpendapat guru janganlah mencampur adukkan dua ilmu
sekaligus, oleh karena dengan cara demikian sedikit sekali yang sanggup mengerti

salah satu ilmu tersebut akibat dari terpecahnya perhatian dan melanturnya

w0
r
>
<

perhatian dari satu ke lain subj€k. Artinya s@ rusnya masing-masing guru itu

memegang suatu subyek khus

mpunyai spesialisasi sehingga

dapat menguasai sepenuhnya.

UNIVERBITAZ

4. Memperhatikan pembawaan- alam beberapa bidang mata

J/L) pels i el e X
pelajaran sehingga dengan mudah mereka dapat mengerti.

Ibnu Khal@ M MEKR&:@ In?:ﬁAa&hwa pengharusan
murid-murid mempelajari hal-s I/ﬂg ﬁaMuar batas kemampuanya akan
membawa kepada kTNDe® NETS rﬁus terhadap i1lmu dan

pelejaran. la menyerukan bahwa mata pelajaran yang susah dan gampang

seimbang bagi otak anak. Inilah diantara salah satu konsep pendidikan Islam.

2 Ftahiyah Hasan Sulaiman, Konsep Pendidikan Al Ghazali, Jakarta, CV.Guna Aksara,
1990), hal. 48
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5. Memulai dengan pelajaran Bahasa Arab setelah itu pelajaran Al-Quranul
Karim.

% bahwa kecakapan dan pengertian anak-anak

Ibnu Khaldun berpendapat,
harus diperhatikan dan kepadanya diminta membaca sesuatu yang bisa
difahaminya, dengan arti diajarkan apa yang bisa ditangkapnya, sehingga dalam
mempelajari Al-Quran hendaknya anak diperkenalkan dulu terhadap Bahasa Arab.
6. Perhatian terhadap pembawaan dan instink anak-anak dalam pemilihan

bidang pekerjaan.

Sarjana-sarjana Islam |uterytam@ ™ _JIbn) | Sina, menganjurkan supaya
pembawaan, kesediaan dan|-~kemampuan ,anak-anak diperhatikan dalam
menuntunnya kepada suatu bidang-pekCrjaan-yang akan dipilihnya di masa depan
hidupnya dalam rangka penghidmatan kepada negara.’’

7. Permainan dan hibaran:

Sarjana-sarjana pendidikan Islafm\ merasa bahwa anak-anak sangat
membutuhkan permainan_dan-hiburanpsetelah=sglesai belajar. Al-Ghazali berkata
“Sepantasnya anak-anak diberi izin setelah keluar sekolah untuk bermain dengan
permainan yang indah untuk istirahat setelah kecapaian belajar, dengan syarat
jangan pula 1a menjadi letih karena bermain”. Demikian diantara ciri-ciri

pendidikan Islam menurut para pakamya.

0 Athiyah Al Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terjemahan Bustomi Aqomi

(Jakarta, Bulan Bintang, 1990), hal. 190
*! Ibid, hal. 192
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C. Metoda-metoda Pendidikan Islam

Metode adalah merupakan cara atau langkah-langkah yang dilalui agar
mencapai suatu sasaran, sehingga pengertian dari metoda dalam sistem
pendidikan Islam berarti cara atau jalan-jalan yang dilalui oleh sistem pendidikan
Islam dalam merealisasikan tujuannya.

Dalam Al-Quran dan Sunnah Nabi SAW. dapat ditemukan berbagai metode

pendidikan yang sangat menyentuh perasaan, mendidik jiwa dan membangkitkan
ISLAM

semangat. Metoda tersebut ma@; men gug aum muslimin untuk membuka
&m

hati ummat manusia agar dapat m uk Ilahi dan kebudayaan Islami.

Diantara metoda-metoda itu yamzpalm an menonjol ialah :

reaka -Qurani dan Nabawi
Hiwar atau dialog adalah percakapan si 1h berganti antara dua pihak atau

lebth melalui tax@iNi ME R &ll E’RA@) pada satu tujuan

dimana kedua belah pihak sall@ uka Mtentang suatu perkara tertentu.

Metoda in1 dalam A]](NDnONEtgratSerbagal jenis, dan yang

terpenting adalah :

Hiwar Khithabi atau ta’abudi (percakapan pengabdian)

Hiwar Washfi (percakapan deskriptif)

Hiwar Qisashi (percakapan berkisah)

Hiwar Jadali (percakapan dialektis)

Hiwar Nabawi
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- Hiwar Khithabi atau Ta’abudi (percakapan pengabdian)

Maksudnya adalah metoda belajar dengan menggunakan dialog panggilan.
Dalam puluhan tempat dalam kitabullah, Allah berdialog dengan hamba-Nya yang
mukmin dengan menggunakan nida’ut ta’rif bil iman, yaitu “Ya ayyuhalladzina
amanu”. Setiap kali orang mukmin membacanya maka tergugahlah kalbunya
dengan menjawab kalimah; kusambut panggilan-Mu ya Rabbi, oleh karena itu

menurut Abdurrahman An-Nahlawi®® bahwa metode ini diangap sebagai suatu

2)

é ISLAM
percakapan. Rasulullah bersabda”;
<

¢ ) .;>u PRNT &U.’% b ale i &4’ 5 JJM, Rty
7o - - Z - -
Z

P

P /L;J O 1 JB 7

~ o4

= Ta sy B sl Je

J}\.} j"‘ a\}))

. ‘ s,
UNIVERSITAY
Artinya : “Apabila Rasu]ul]&@AeMa . “Bukanlah (Allah yang

membuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan, orang mati ?,
maka belia;l m@mﬁﬁj %auj ya memang benar.
Dan apabila me a . Sucika n abbmu yang paling tinggi,
maka beliau mengucapkan “Maha suci Rabb Yang Maha Tinggi.”’

Hadits itu merupakan salah satu hiwar ta’abudi, dalil itumerupakan

penyambutan hamba terhadap seruan Rabbnya, atau permohonannya sewaktu

62 Abdurrasman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung, CV.
Diponegoro, 1989), hal 286
% Ibid, hal. 288
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membaca Al-Quran. Dlam pelaksanaannya hiwar khithabi ini mempunyai
berbagai bentuk antara lain :

Pertama, khithab yang diajarkan kepada orang-orang yang beriman atau
dengan nida’ut ta’rif bil iman. Dalam Khithab ini Al-Munada (yang diseru) sudah
mu’arraf (diketahui), yaitu isim mausul yang shilah (rujukan)-nya adalah jumlah
“amanu”. Ta’rif disini dimaksudkan sebagai syarat bagi para mukhatab (rekan

bicara), supaya mereka merasa mulia dengan keberimanan mereka, berpegang
ISLAM \

teguh kepada keimanannya sen( ertaniiungja%z

ib untuk menjalankan kewajiban

yang didasarkan iman.

UNR/ERSITAS

Kedua, khithabi tadzki ), yaitu hiwar yang berfungsi

untuk mengingatkan akan nikr engingatkan sebagian golongan

akan dosa nenek moyang mereka dan berbagai khurafat yang masih mereka

lakukan. Scbagai bonidhdbi\afhdterferdi S | T A S
IS AgkA a5 ot i 1
INDONESIA

Artinya : “Tanyakanlah kepada bani Israil, berapa banyak dari tanda-tanda
(kebenaran) yang nyata, yang telah Kami berikan kepada mereka”.**

Itu diantara ayat yang menunjukkan hiwar tadzkiri, yang mana hiwar ini

sebagian besar terdapat dalam surat Al - Bagarah.

% Departemen Agama RI, AlI-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 896
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Ketiga, hiwar khithabi tanbihi atau idhahi (memperingatkan atau
menjelaskan). Gambaran paling jelas dari hiwar ini adalah pertanyaan Allah dan
jawabannya yang bertujuan mengarahkan perhatian kepada suatu perkara penting,

disertai dengan penjelasan mengenai hal tersebut, seperti firman-Nya Q.S. 78:1-3 :

Ssiiiiesnb i@ wballiloe @ sliliips

Artinya : “Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya ? Tentang berita besar,
yang mereka perselisihan ini”®

[ ISLAM

%) z

Fathi

yang bersandar kepada kebang‘fﬁt er%a al emosi insani atau perasaan

Keempat, hiwar khitab

dap seseorang dalam bentuk

4 . M&ﬁ@}xtoh rasa cemas, harap, senang
UNIVERSITAS

Kelima, hiwar ‘athifi tardidi (pengulangan) yaitu hiwar dimana

wijdani yang pengaruhnya s

w

berprilaku baik dan beramal sha

~—

dan takut.®®

pertanyaan tertentu selalu temﬁlﬂ?n mengundang lahimya perasaan-perasaan
serupa. Sebagai contol‘nNiQ\QxNgé Ib&h kali firman Alllah di

dalam surat Ar-Rahman

St {gij

Artinya :”Maka nikmat Rabb kalian manakah yang kahan dustakan? ©’ ’

% Departemen Agama RI, AI-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 896

% Ibid, hal. 298

%7 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 885
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Dan firman-Nya :
8 o P P
Ay GMe Ol LS

Artinya : “... maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku”. o

Pengulangan ini membantu tumbuhnya perasaan ketuhanan, pengukuhan
dan penertibannya di dalam jiwa, serta berkembangnya untuk memberikan respon

terhadap berbagai kondisi selaras dengan situasi yang tersirat dalam ayat-ayat

yang tersurat sebelum pertanyaafi yang diajukan Secara terulang-ulang.®”

Keenam, hiwar khitabi #a’ri indiran). Hiwar ini adalah khitab dari

0
Allah Ta’ala kepada Rasu]-Nng: Jung suatu sindiran berkenaan
>

dengan orang-orang musyrik ngkan keburukan atau kelemahan

mereka, mencemoohkan kebafb%ﬂj%@@u mengancam mereka dengan

adzab Allah, cont lla
UNIVERSITAS
Dyt 150 S 50
Arti o “Mak disebabk ikm
e T IR S AR, Sschablean nikimat

gﬂa” 70

% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan T erjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 857

% Ibid, hal. 303

™ Departemen Agama R1, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 867



79

- Hiwar Washfi (hiwar/percakapan deskriptif),

Maksudnya adalah khitab dari Allah Ta’ala kepada Rasul-Nya dengan
gambaran secara jelas situasi orang-orang, yang sedang berdialog, dengan cara ini
terciptalah suatu situasi psikis yang nyata bersama secara riil oleh mereka yang
berdialog itu. Contoh firman Allah Q.S. 37 : 20-23 :

Y ré_-SL;:}JIQLaHI” lm.wm” P KT CYEA i 1N (e

o

Nfﬂ" 518 @ 552385
rc.éji.éu éri_li_ﬁgjs& (o

Artinya : "Dan mereka berkat h kita ! inilah hari pembalasan.
Inilah hari keputusan—yafg an—selalu mendustakannya (kepada
malaikat diperintalikar ” ' }ﬁ@nlah orang-orang yang dzalim
beserta teman sejawat mereka dan 'sembahan-sembahan yang selalu

mereka s selam Al njukkanlah mereka ke jalan
Nera P ) i
Di sini langsung hiwzi@iiwm dengan para malaikat. Topik

pembicaraannya mengiNm-émég Iyaﬁberhak menerima adzab

Jahanam. Mmereka dibangkitkan dari kubur lalu mereka mengetahui inilah hari

pembalasan.

"' Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 718-719
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- Hiwar Qishashi

Hiwar ini terdapat dalam sebuah kisah yang baik dari bentuk maupun
rangkaian ceritanya sangat jelas, yaitu hiwar yang merupakan bagian uslub atau
anasir kisah di dalam Al-Quran. Di beberapa tempat dalam Al-Quran, dalam
pengungkapan kisah-kisah itu penyajian secara hiwar lebih menonjol dibanding
dengan penyajian dalam bentuk berita. Sebagai contoh, kisah Syu’aib bersama
kaumnya di dalam surat Hud. Sepuluh ayat pertama berkisah secara keseluruhan

ISLAM

merupakan hiwar (dialog). Ker@ian Allah mcﬂég akhiri kisah ini dengan dua ayat

= O
b3
Z

dimana Dia menerangkan akiba@a

]
- Hiwar Jadali (untuk menet%pkan
=)

Metode ini berbentuk s erdebatan yang bertujuan untuk

¢

memantapkan hujjah kepada para peserta diskusi. Hal ini selain dimaksudkan agar

mereka mengeta}ww @R‘&‘mm&entauhidkan-Nya,
juga meyakini kebenaran h*glir_dAiMNabi Muhammad SAW. dan

kebenaran sabdanya SWEIENE :gera ebagai contoh kebenaran

sabda Rasulullah SAW., mengenai Isra’ Mi’raj seperti tersebut dalam surat An-

Najym : 1-5:

2 Ibid, hal. 311
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L).s:- d_la_gl.; .Lg_g.c-bo ﬁﬁyuwu.gjﬁlalﬁﬂlj
@)aﬁTkﬁﬁw&éﬁﬁ‘%ﬁa@w'

Artinya : “Demi bintang ketika terbenam, kawan kalian (Muhammad) tidak sesat
dan tidak pula keliru, dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran)
menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tidak lain hanya
wahyu yang diwahyukan (kepadanya) yang diajarkan kepadanya oleh
Jibril yang sangat kuat”. "

- Hiwar Nabawi

Rasulullah telah memetik pélajatan-pelajaran dari setiap macam dan
bentuk hiwar serta metoda pendidikangdan pengajaran yang telah ditetapkan
dalam Al-Quran, ini tidak diragokan Jagi karena akhlaq beliau adalah Al-Quran
dan kehidupan serta pengajaran:bgliau merupakan manivestasi yang hidup dan
manusiawi dari ayatayat dan, pvahyu= Allah, seita Jkandungan makna yang
terkandung di dalamnya. Itulah sebabnya Rasplullah sangat memperhatikan
metode hiwar dalam mengajar para sahabatnya, bahkan belhau sangat
menghendaki agar para Sahabat'yafg memutarpertanyaan'

2. Mendidik dengan kisah Qurani dan Nabawi

Dalam pendidikan Islam kisah mempunyai fungsi edukatif yang tidak

dapat diganti dengan bentuk penyampaian lain selain bahasa, hal itu disebabkan

kisah Qurani dan Nabawi memiliki beberapa keistimewaan yang membuatnya

7 Departemen Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 871
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mempunyai dampak psikologis dan edukatif yang sempurna, rapi dan jauh
jangkauannya seiring dengan perjalanan zaman. Hal itu dapat kita simak dalam
kisah Nabi Syu’aib dalam surat Hud, kisah Nabi Yusuf dan lain-lain. Begitu pula
tentang kisah-kisah Nabawi yang mempunyai khas tersendiri untuk sarana
pendidikan.”
3. Pendidikan Melalui Perumpamaan

Dalam metode ini sering digunakan dalam Al-Quran dalam bentuk dalil-

/ ISLAM
)?ohan-percon

dalil yang menunjukkan perce n untuk difahami. Dalam Al-

O
Quran terkadang perumpamaanvit gkan dengan adat kebiasaan waktu
Z

ayat itu turun, oleh karena hendak dihinakan hendaknya

maannya telah diakui adat, seperti

Slligiie]
L . .
mengumpamakan sembahan dan yang dianggap sebagai penolong oleh kaum

musyrikin dengan@MMEﬁr@ﬁFﬁll&.s. 29 .41
EEERREL B /= S ¥, PR EE o T

o INDOMESHA - ey

Artinya : “Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah

adalah seperti laba-laba membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah

yang paling lemah ialah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui”.”

diumpamakan dengan perkara-

™ Ibid, hal. 332
» Departemen Agama Rl, AI-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 634
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Bagi orang berakal, hal seperti ini dapat diterima dengan jelas. Akal tetapi
sebagian orang Yahudi, orang munafik dan musyrik tidak menganggap isyarat
dari perumpamaan tersebut dalam Al-Quran itu sebagai suatu tercela.

4. Pendidikan dengan Teladan

Metode ini dapat dibuktikan dengan kenyataan bahwa Allah SWT.
mengutus Nabi Muhammad SAW. agar menjadi teladan bagi seluruh manusia
dalam merealisasikan sistem pendidikan Islam. Aisyah r.a. pemnah ditanya tentang

" ISLAM _ -
akhlaq Rasulullah SAW. la me fg}wab, bahwa aqg beliau adalah  Al-Quran.

= O
Dengan kepribadian, sit‘? d h faku bersama manusia, Rasulullah
Z

LUl
benar-benar merupakan interpretasi pr yang:manusiawi dalam menghidupkan

hakekat, ajaran, adab dan tasyr melandasi perbuatan pendidikan

) = .
Islam serta penerapan metode pendidikan qurani yang terdapat dalam ajaran

e UNIVERSITAS
5. Pendidikan dengan Lati‘@in_l’eﬁw
Islam bukan ambnﬁwegarﬁekedar upacara-upacara

ritual dan berbagai tulisan mantra yang maknanya tidak difahami oleh
pemeluknya. Akan tetapi Islam adalah agama yang menghubungkan secara erat
antara manusia dengan Rabbnya, Islam adalah agama yang menuntut kita supaya

mengerjakan amal shaleh yang diridlai Allah, menuntut kita supaya mengarahkan

" Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, terj. Salman Harun (Bandung, Al Ma’arif,
1984), hal. 363
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segala tingkah laku, naluri dan kehidupan kita, sehingga dapat merealisasikan
adab-adab dan perundang-undangan Ilahi secara riil. Firman Allah dalam Q.S. Al-

Ashr :1-3:

Tolesy Tois ;b.JJ_rl\JIQJ_“_}u_JL_MQIWIQrQ;JIj
& 2=l 1550555 Bl 1500535 casluall

Artinya : "Demi masa, sesung@hn&_ma{msﬁtu ada dalam kerugian, kecuali
orang-orang yang beriman d meng/gr akan amal shaleh™.”’

6. Pendidikan dengan Ibrah 4

Al-Ibrah secara bahasa i3 itkan mimpi dan mengetahui apa

yang akan terjadi pada orang y. it di dalam hidupnya dan setelah

matinya. Ar-Rahib, " mengatakan bahwa asal Al-Ibrah berarti melampaui dari

suatu keadaan ke&g‘ MLMaERt&tI&?kASng memungkinkan
orang sampai dari pengetahuls&hg_kﬁtha pengetahuan yang abstrak.
Maksudnya adalah rWOqugkluﬁ itu Abdurrahman An-

Nahlawi” mengatakan bahwa ibrah itu adalah suatu kondisi psikis yang
menyampaikan manusia untuk mengetahui intisari suatu perkara yang disaksikan,

diperhatikan, diinduksi, dan diputuskan manusia secara nalar sehingga

" Departemen Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 1099

7 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung. CV.
Diponegoro, 1989), hal. 389

7 Ibid, hal. 390
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kesimpulannya dapat mempengaruhi hati menjadi tunduk kepadanya, lalu hal itu

dapat mendorongnya untuk berprilaku berpikir sosial yang sesuai. Contoh, firman

Allah dalam Q.S. 12 ayat 111 :

8 NI I3V % e gl i 0lS 33

P ARS 55 AAS sb IS S 63353 5t s3] o

Artinya :

“Sesungguhnya pa
bagi orang-orang yan
yang dibuat-buat akan

dan menjelaskan segala
)

kaum yang beriman”.

ERT

terdapat pengajaran-pengajaran
1. Al Quran itu bukanlah cerita

JMJJ@J

Ayat itu merupakan lanjutan dari kisah Nabi Yusuf, dimana esensi

pengambilan Ibr&) mlbéhﬁalé I :gé\éh swt. berkuasa
menyelamatkan ~ Yusuf sel-§ LdﬂﬁrMpada sumur yang gelap,

meninggikannya setelMl@NEe&el Ajadikannya sebagai raja

Mesir, dan lain-lain. Itu semua merupakan renungan yang dapat ditafakuri dan

dijadikan teladan. Sebagai salah satu metoda pendidikan Islam.

% Departemen Agama RI, AI-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999

hal. 366
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Adapun yang dimaksud dengan Mau’idhah adalah pemberian nasehat dan
peringatan akan kebaikan dan kebenaran dengan cara yang menyentuh kalbu dan

menggugah untuk mengamalkannya. Firman Allah dalam Q.S. 2 ; 232

%a 03] s of B Lians W6 5als ald slan 2 aslh 155
LJ"° IALJULS'MLM_L:P}JJJ*.}Q_B}JAAJL jr,lj_;?":;ilél
(lSLAM\ -
< w*L*-” >

Artinya : “Apabila kamu mentalak “iste u, lalu habis iddahnya, maka
i ngi mereka kawin lagi dengan
at kerelaan di antara mereka
dengan cara yang ma tuf- ] nasehatkan kepada orang-orang
yang beriman di anta{\ﬁ )k ah dan hari kemudian. Itu lebih
baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahul sedang kamu tidak

““UNIVERSITAS
Menurut Abdurrahmaf Sam [NanjdhiNafadh dan bentuk wa’dh dari

metodanya mempunyailwﬁlﬁ NEXST rpenting adalah :

Pertama, Nasehat, yaitu sajian bahasan tentang kebenaran dan kebajikan

bakal suaminya, apa

dengan maksud mengajak orang yang dinasehati untuk menjauhkan dari bahaya
dan membimbingnya ke jalan yang benar.
Kedua, Tadzkir, yaitu peringatan yang berulang kali sebagai makna dan

kesan yang membangkitkan perasaan dan motivasi untuk segera beramal shaleh,

* Departemen Agama R1, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 56
* Tbid, hal. 404
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menta’ati Allah dan melaksanakan segala perintah-Nya. Contoh, Allah berfirman
dalam Q.S. 29 ayat 64 :

3 4laasd ’T;,gj’s;,éﬁ’l' 513 Tf;,li ‘_,.:J_gj;:”gi

Artinya : “Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenar-benarnya kehidupan,
kalau mereka mengetahui”.*

 ISLAM "\

Ayat ini menunjukkan $ lgldtu per ngatar&
E
akhirat daripada kehidupan di d@ﬁ

entang keutamaan kehidupan di

lantara methoda-methoda dalam

sistem pendidikan Islam yang j neambil dari Al Quran dan Hadits

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

Rasul saw.

8 Departemen Agama R1, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 638



BAB IV
TINJAUAN
PANCADARMA KI HADJAR DEWANTARA
MENURUT TOKOH PENDIDIKAN ISLAM

Dalam bab ini masalah yang menjadi pokok bahasan adalah mengenai
pancadarma Ki Hadjar Dewantara dalam bidang pendidikan ditinjau dari sudut
pendidikan islam, sehingga dapat diketahui esensi dari prinsip-prinsip pendidikan

taman siswa, dan bagaimana implementasi pancadarma dalam pendidikannya.

A. Ananlisis Konsep Pendidikan i, Hadjar"Dewantara dalam Pendidikan
Islam.

Pendidikan berarti memétihara hidup tumbuh kearah kemajuan, tidak boleh
melanjutkan keadaan kemarin menurut.alam, yang kemarin,, Pendidikan adalah
usaha kebudayaan, berasas keadaban, yakni memajukan hidup agar mempertinggi
derajat kemanusiaan.’

Konsep Ki Hadjar Dewantasd tentang-pendidikaninasional dapat ditelaah
dari prasarana beliau dalam kongres Tamansiswa 1 tahun 1930, sebagai berikut ,

“Pendidikan  umumnya berarti daya wupaya untuk memajukan

bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intellect)

dan tumbuh anak; dalam pengertian Tamansiswa tidak boleh dipisah-
pisahkan bagian-bagian itu, agar kita dapat memajukan kesempurnaan

' Ki Hadjar Dewantara. Karya Ki Hadjar Dewantara bagian 1 Pendidikan ( Yogyakarta,
majles Luhur Taman Siswa, 1961). Hal 166
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hidup, yakni kehidupan dan penghidupan anak-anak yang kita didik selaras
dengan dunianya.’

Selanjutnya beliau menyatakan |

“Pendidikan nasional menurut paham Tamansiswa ialah pendidikan yang

beralaskan garis hidup dari bangsanya (cultureel-national) dan ditunjukan

untuk keperluan perikehidupan (maatschapplijk) yang dapat mengangkat

derajat negara dan rakyatnya, agar dapat bekerja bersama-sama dengan

lain-lain bangsa untuk kemulian segenap manusia diseluruh dunia”™

Dari konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara di atas dapat disimpulkan
bahwa rumusan hakekat pendidikan secara @mum menunjukan pandangannya
terhadap anak didik sebagai siibyek,dan _ebjek dalam pendidikan, memandang
pendidikan sebagai suatu proses yamg bersipat dinamis, mengutamakan
keseimbangan rasa dan karsa “datam, diri anak; didik, mengisi ruh pendidikan
nasional dengan wawasan kebudayaan bangsa yakni pendidikan yang berjiwa
nasional.

Apabila ditelaah kembali<konsep KiHadjat Dewantara bahwa Pendidikan
adalah usaha kebudaydan |yafng esmaksid=mEmberinbimbingan dalam hidup
tumbuhnya jiwa raga anak didik, agar dalam garis kodrat pribadinya serta batin.

Maksud konsep pendidikan dalam menuntun segala manusia dan sebagai anggota

masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya.

?1bid. hal. 14
? Ki Hadjar Dewantara, Karya Ki Hadjar Dewantara bagian I Pendidikan
(Yoyakarta, Majlis luhur Persatuan Tamansiswa, 1961) hal. 15
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Pada prinsipnya pendidikan diartikan sebagai usaha untuk menumbuhkan
generasi-generasi masa depan atas asas pandangan hidup yang mereka percayai.
Pendidikan Islam menurut D. Marimba adalah,
“Bimbingan jasmani rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam

menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam™.*

Tinjauan terhadap konsep pendidikan di atas bahwa manusia adalah
sebagai produk pendidikan bdik | pendidikan\ yang bersifat umum maupun
pendidikan yang bersifat agama,-yangftidak lain diharapkan mampu mengemban
tugas sebagai kholifatullah fil arddlgPendidikan tidak lain merupakan tuntunan
segala kekuatan yang ada pada“anak agar mefcka sebagai manusia dan sebagai
anggota masyarakat dapat mernicapaj/Kes¢lamatan dan kebahagiaan hidup yang
setinggi-tingginya.

Atas dasar kedua konsep pendidikan tersebut secara filosofis berbeda
landasan pijaknya didalam mcnentukan kemana arah pendidikan itu dilaksanakan.
Pendidikan Islam merupakan-upaya-normatifayang terkart dengan nilai-nilai ideal
islam, sedangkan pendidikan Tamansiswa berupaya menggali nilai-nilai kultural
bangsa termasuk adat istiadatnya yang belum tentu cocok atau sesuai dengan

norma Islam. Namun dalam praktek pelaksanaan pendidikannya baik dalam

*D. Ahmad Marimba, Pengantar Filosopi Pendidikan Islam (Bandung, Al-Maarif, 1984). Hal 23
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konsep Islam maupun konsep tamansiswa, sama-sama berupaya membimbing
seluruh potensi jasmani anak secara optimal.

Secara khusus analisis ini kita arahkan pada pancadarma yang digagas oleh
Ki Hadjar Dewantara yang meliputi : Kodrat alam, Kemerdekaan, Kebudayaan,
Kebangsaan, dan Kemanusiaan, ditinjau dari pendidikan Islam.

Pertama : Kodrat alam adalah segala kekuatan dan kekuasaan alam yang
mengelilingi dan melingkupi kita, yang bersifat asli dan jelas, dan sewaktu-waktu
dapat kita lihat dan kita nyatakar! Karena apa yang diwujudkan oleh kodrat alam
seolah-olah sifat laihimya kekua$aan dan Ketertiban Tuhan yang Maha sempurna.
Juga memberi keyakinan akar -adanya|Kekuatan kodrat pada manusia, mahluk
Tuhan sebagai bekal dan dasar-yafig. pcrlu—untuk tumbuh, pemeliharaan dan
kemajuan hidupnya hingga manusia dapat mengusahakan keselamatan dan
kebahagiaan hidup Jlahit | bathin,batk< uitakl diri £ pribadi maupun untuk
masyarakat. Kemampuan dan “keceénderufiganitersebut lahir dalam bentuk yang
sangat sederhana dan jtetbatas~kemudianj saling™berinteraksi dengan lingkungan
sehingga tumbuh dan berkembang menjadi lebih baik atau sebaliknya. Hal ini
sesuai dengan konsep pendidikan Islam tentang kefitrahan’ manusia. Prinsip yang
menjadi dasar pandangan Islam terhadap kodrat alam antara lain, bahwa

pendidikan sebagai proses pertumbuhan membentuk pengalaman dan perubahan

* Fitrah beragama tauhid, secara kodrati manusia diberikan potensi kodrati beragama tauhid,
namun dalam perkembangannya dipengaruhi oleh lingkungan.
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yang dikehendaki dalam tingkah laku individu dan kelompoknya hanya akan
berhasil melaui interaksi seseorang dengan alam sekelilingnya, tempat ia hidup.
Pendidikan bukan berarti pewarisan nilai-nilai budaya berupa kecerdasan dan
keterampilan dari generasi tua kepada kepada generasi muda, tetapi juga potensi
individu yang dibawa sejak lahir. Sehingga pendidikan lebih bersifat stimulus
kepada subyek didik yang akan merespon.

Dilihat dari hakikat wujud manusia, ia merupakan makhluk yang
berdimensi jasmani dan rohani “Sementara dari, $isi lain ia merupakan makhluk
yang suci ketika dilahirkan | Wang, ame€mberikan gambaran bahwa manusia
mempunyai potensi, bukan tidak’ mempunyai apa-apa seperti halnya konsep atau
teori tabularasa yang menganggap’ manuSia tahir tidak membawa bakat dan
potensi. Pandangan Islam ini justru dengan fitrahnya itu memiliki bakat atau
pembawaan sebagal | modal\/dalam peérkémbanganthidupnya baik melalui
pengalaman maupun melalui péndidikan dan péngajaran.

Potensi dasar ifinyang-digariskan datant Islamnaadalah pemberian sam'a,
absor dan af'idah, yang ketiga-tiganya sebagai modal dasar dalam perkembangan
Jiwa manusia. Ketiga-tiganya harus berfungsi bersama-sama membantu
perkembangan bakat dan pembawaaan yang diberikan Alloh Swt., dalam bentuk
fitrah, untuk menemukan pengetahuan dan pengalaman agar kefitrahannya dapat
terpelihara tumbuh dan berkembang yang membawa kesejahteraan hidupnya baik

dunia maupun akhirat.



Mampukah pendidik melaksanakan tugas yang mulia ini 7, jawabannya
kembali kepada kita semua, keseriusan, rasa tanggung jawab dan moralitas
sebagai seorang muslim.

Kedua, Kemerdekaan adalah syarat mutlak dalam hidup tiap usaha
pendidikan yang berdasarkan keyakinan, bahwa manusia mempunyai kodrat
pembawaan. Dengan kodrat yang berkembang merdeka itu manusia dapat

memelihara dan memajukan mempertinggi dan menyempernakan hidupnya

.. v _
sendiri. Z

Tiap perkosaan terhadaj menyukarkan dan menghambat

kemajuan hidup anak. Kebebas asi oleh pengaruh alam, jaman,

>
dan masyarakat.

SIS

Dalam pandangan Islam, kemerdekaan adalah konsep yuridis yang didasari

oleh dekrit positif@iMM ER&“! dAp@n dalam al Qur-an
Surat Fushilat ayat 40 tentangllSetdekﬂ)M‘ltas dan berkreasi .
. o b g
2 s il PRI ATMES Bl 5 500 2,037
L) _,. b o 8 /oa 2.0 _ i _ ;
e O o Lo 00| B35a L g el atozalla’es Lol ool ool
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka
tidak tersembunyi dari Kami. Maka apakah orang-orang yang

dilemparkan ke dalam neraka lebih baik ataukah orang-orang yang
datang dengan aman sentosa pada hari kiamat? Perbuatlah apa yang
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kamu kehendaki; sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu

kerjakan". ©

Dari akhir ayat ini “Bahwa Alloh melihat apa yang kamu perbuat”
mengisyaratkan Betapapun merdekanya manusia, justru ia terikat oleh tanggung
jawab moral dirinya dan lingkungannya dengan Maha Pencipta. Keterbatasan itu
timbul oleh karena manusia itu hidup dalam batasan alam dan lingkungannya,
norma, nilai, peraturan, tata tertib, hukum, undang-undang, adat istiadat, dan
sebagainya.

Pendidikan Islam diartikan .8€bdgai tbimbingan atau pimpinan yang
dilakukan secara sadar oleh pendidikaterhadap perkembangan jasmani dan rohani
menuju terbentuknya kepribadiafi yang utama.’;Pendidikan memelihara kebebasan
lebih bersifat bimbingan dari pada sebagai paksaan.

Mencari pengetahuan dalam, Islam _diberikan kemerdekaan yang pasti,
sehingga muncul kalimat, carilah 1lmu walaupun di negeri Cina.

Akan tetapi konsep pendidikan Islam memberikan pemahaman bahwa
kehendak bebas manusia dalami preses pendidikan akam Yebih bermakna apabila
seseorang diberikan kepercayaan akan tanggungjawabnya dengan tidak terlepas
dari bimbingan orang dewasa sebagai pendidik pertama. Dengan kata lain,

pendidikan tidak dipandang sebagai proses memaksa itu, dimana pendidik

® Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 779

7 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, ( Bandung, Al Ma’arif, 1986),
hal . 19.
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menentukan setiap langkah yang harus diambil oleh peserta didik dalam mencapai
perkembangan jasmani dan rohani yang optimal.

Kebebasa untuk mengembangkan kognitif, afektif dan psikomotor
diharapkan berkembang secara optimal. Kemampuan kognitif berkaitan dengan
kemampuan berfikir, mencakup kemampuan mengingat sampai dengan
kemampuan memecahkan suatu masalah, kemampuan afektif berhubungan
dengan perasaan, emosi, system niali, dan sikap hati yang menunjukkan
penerimaan atau penolakan terh&dap sesuatu, kethampuan afektif ini terdiri yang
paling sederhana, yaitu memperhatiakan suatu (pénomena sampai yang kompleks
yang merupakan faktor intermnat indiyidu. Sedangkan kemampuan psikomotor
berkaitan dengan keterampilan 'metorik yang-berhubungan dengan anggota tubuh
untuk tindakan yang memerlukan koordinasi antara syaraf dan otak.

Ketiga kemampuan ini/ diberikan Kekebasan dintuk™berkembang secara
optimal dengan mengaflikasikdn-metoda MMengajar yang memotivasi peserta didik
beraktifitas, memiliki inisiatif-dan-memiliki-kreatifitas yang tinggi.

Pendidikan Islam dengan menggunakan kurikulum berbasis kompetensi
menggambarkan bahwa anak diberikan kesempatan untuk berkarya, menggali,
meneliti, menggunakan alam, dan pengalamannya, untuk menemukan cara
tersendiri untuk memiliki kemampuan mulai dari pemahaman konsep sampai

kepada aflikasi konsep dalam kehidupan sehari-hari.



96

Ketiga, asas kebudayaan ini dimaksudkan untuk mengenalkan unsur-unsur
kebudayaan kepada anak didik dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk
mengenali dan menggali serta menentukan kebuadyaan bangsanya scbagai
identitas diri dan bangsanya itu sendirl.

Di bidang kebudayaan, sebagai upaya pembinaan kebudayaan, Ki Hadjar
Dewantara memiliki konsep tentang teori Trikon, yaitu kontinuitas, konvergensi,
dan kontrisitas. Pembinaan kebudayaan yang selalu merupakan proses yang
berkesinambungan (kontinuitas) dengan nilai-nilai yang telah ada, bersifat terbuka
dalam arti bisa menyerap pengaruh, kebudayaan lainnya (konvergensi) namun
tetap berada dalam lingkungan persatuan (konsentris).®

Dengan demikian asas kebudayaan datam perguruan taman siswa dapat
disimpulkan bahwa kebudayaan merupakan manifestasi usaha manusia dalam
segala aspek hidup dan “Kehidupanfiya,sehifigga setigp-akiiVitas manusia dalam
ruang dan waktu bersentuham=dengan /teasi, budayanya. Dalam menghadapi
transformasi budaya dénganrbangsa, lain] imaka diperlakan sikap kritis, selektif
dengan tetap berpegang kepada nilai-nilai kepribadian bangsa.

Ditinjau dari terbentuknya kebudayaan adalah hasil cipta manusia dengan
izin Tuhan dengan daya cipta, rasa, dan karsanya yang meliputi 1) hasil yang

terbentuk dan terbina oleh karena interaksi antar manusia dalam rangka adaptasi

¥ Ki Suratman, Dasar-Dasar Konsepsi Ki Hadjar Dewantara, ( Yogyakarta, Majelis Luhur
Persatuan Taman Siswa, 1989 ), hal 4-5
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dengan alam sekitarnya, 2) kebudayaan itu meliputi semua hasil kreasi manusia
yang bersifat material maupun non material, 3) dapat diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya, 4) kebudayaan itu merupakan warisan sosial dari
suatu masyarakat yang memiliki pola dan corak hidup yang ditentukan oleh
warisan sosialnya.

Dalam pandangan Islam, kebudayaan dipandang islami apabila ia sesuai

dengan pesan-pesan dengan nilai-nilai Islam, dimana kebudayaan sebagai

 ISLAM

manifestasi dari ide, pemikiran ,?agasa nilai/il lai, norma-norma dalam bentuk
= O

tindakan dan karya manusia y@n rlepas dari kerangka ajaran Islam
LU

sebagai kholifah fil ardli, ag% ma elola serta berhubungan antar
D

personal dan antar bangsa.’

rE

ST :

e ONVER SRS
© S r g o
Artinya : "Hai manusiJ,mgu@lmaﬁe%la@kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.

__\.,.'

? Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 847
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Ayat tersebut di atas menggambarkan bahwa mempelajari budaya
bangsanya sendiri atau budaya bangsa lain dianjurkan, agar mampu berta'aruf,
berkomunikasi, berinteraksi antara sesama manusia atau antara sesama suku.
Bentuk budaya yang diperlukan mulai dari mempelajari karakteristik, bahasa, adat
istiadat bangsa lain.

Pada prakteknya pendidikan Islam sudah melaksanakan konsep tersebut di
atas dari mulai mempelajari sejarah, bahasa serta ilmu-ilmu pembantu yang
mengarah pada penemuan identitas bangsa sendiri atau bangsa lain seperti halnya
bahasa asing, sejarah dunia, geografi, s€jarah Kebudayaan Islam dan sebagainya.
Kenyataan ini memberikan inpirdsi kepada penulis bahwa konsep kebudayaan Ki
Hadjar Dewantara sangatlah retevarr dengankonsep pendidikan Islam walaupun
dasar pijaknya berbeda, dimana pendidikan Islam berpijak pada Al-Qur'an dan
Sunnah sedangkan Ki Hadjar Déwatitaraberpijak padamilai-filai kebangsaannya.

Keempat, Atas dasar kebangsaafi\ini\ p€ndidikan nasional bermaksud
menanamkan nasionalisme) sosiorkulturalrkepada jpeserta didik, dalam usaha
meningkatkan martabat bangsanya. Dasar kebangsaan merupakan syarat untuk
mencapai kemajuan lahir batin yang secepat-cepatnya dan mengharuskan agar
pendidikan bersendi kepada peradaban sendiri dalam arti seluas-luasnya. Dasar
kebangsaan yang merupakan kekuasaan dan kepribadian suatu bangsa harus

diletakkan di atas dasar adab kemanusiaan yang luas, luhur serta menimbulkan
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kesadasaran untuk pentingnya kerjasama antara bangsa-bangsa dalam membina
tertib damainya hidup bersama.

Kehidupan kebangsaan menurut faham tamansiswa tidak boleh berpisah
dan bertentangan dengan dasar kerakyatan. Menurutnya sesuatu bangsa tidak
boleh terpelas dari hubungannya dengan hidup manusia di dunia pada umumnya
agar dapat menambah kekayaan lahir dan batin. Tidak pula boleh terlepas dari
pertaliannya dengan hidup manusia di dalam daerahnya, agar dapat menimbulkan
kebahagiaan dari rakyatnya. Karéna itu kenasionalan menurut tamansiswa tidak
boleh memisahkan bangsa dari Kerdkyatan, karena inilah syarat yang akan dapat
melepaskan kita sebagai manusia’daripada ikatan{ikatan dan paksaan dalam hidup
kebangsaan yang menyempitkan-dan-mcnyesatkan hidup kita.

Dalam pandangan Islam, bahwa kebangsaan (kemasyarakatan) adalah
kumpulan individu dan kelompoki yang=diikateleh kesatuannegara, kebudayaan,
dan agama. Termasuk segala jalinan hubufigan'timbal balik, kepentingan bersama,
adat istiadat, pola-pola; jichnike=tchnik jsistem=hidup jundang-undang, institusi dan
segala segi dan fenomena yang dirangkum oleh masyarakat.

Masyarakat sebagai tempat dimana individu dan kelompok berinteraksi
dan menjalin hubungan sesamanya, ditunjukan dalam Islam, sengaja diciptakan
Alloh agar saling berinteraksi, berkomunikasi, berbudaya. Yang keseluruhannya

itu dapat dipelajari melalui pendidikan.
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Sikap nasionalisme adalam Islam dibangun dari mulai kepercayaan dirinya
akan pentingnya berbangsa, bahkan mencintai bangsa merupakan sebagian
daripada iman. Jika sikap ini tertanam pada masing-masing individu, maka
niscaya pertumbuhan sikap nasionalisme tumbuh dengan baik. Sebab seorang
muslim mempunyai keyakinan asfek keimanan merupakan dasar hidup yang perlu
dimiliki dalam rangka mencapai kesejahteraan dunia dan akhirat, tanpa ini
hidupnya akan sia-sia.

Perbedaan prinsip antara konsep kebangsaan Ki Hadjar Dewantara dengan
konsep kemasyarakatan Islam adaldh, terletak pada karakteristiknya yang khusus
dengan aturan-aturan khasnya|-Kemasyarakatan | Islam adalah masyarakat yang
menerapkan Islam dalam segala—aspak. Kehidupan, mereka diikat atas dasar
persaudaraan iman. Firman Allah dalam surat Al-Hujurat ayat 10

L)

mae asr. NIL U7 sioNePhd A |, LL37 s
Do 3515 &S0 = o S laalol 355 51 5 s—ue3all Lo

:EJ s ':_,3’ i,;r,]

Artinya : "Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah bersaudara karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah
supaya kamu mendapat rahmat”. "

'Y Departemen Agama RI1, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 846
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Sedangkan konsep kemasyarakatan Ki Hadjar Dewantara berdasar pada
nilai-nilai kultural bangsa. Dalam konsep Islam bermasyarakat itu penting sekali

sebagaimana ditunjukkan dalam surat Ali Imran ayat 103

- [ o 8 L. t.': s .. - _ . T o . e _ :
3 aslele il aais ors 35 155545 Y3 Gas <l Ley 153003205
L"L:'r“-‘-‘sjl-""j:'i"— S"’bfﬁ_ﬂsbwg_ﬁb;lmlr‘__f
;&u&_,l ra_ﬁdjl’ o alhis Q:;rg_wu BNl i 5735 B3

Do

Artinya : "Dan berpeganglah kaminsemuanya”kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan ni'mat Allah
kepadamu ketika karfiu dahuld (maga| Jahiliyah) bermusuh musuhan,
maka Allah mempersatykan,, hatimu;, lalu menjadilah kamu karena
ni'mat Allah orang-Orang|yang bersaudara; dan kamu telah berada di
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petinjuky}

Kelima, dasar kemanuSiaan mengandung, arti bahwa kemanusiaan itu
adalah darma setiap mabusiaryangrtimbuldari-ketuhupran, akal budinya. Keluhuran
akal dan budi menimbulkan rasa cinta kasih terhadap sesama manusia dan
terhadap makhluk Tuhan seluruhnya. Karena itu rasa dan cinta kasih itu harus
tampak pula sebagai kesimpulan untuk selalu berjuang melawan segala sesuatu

yang merintangi kemajuan yang selaras kehendak alam.

" Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, CV. Samara Mandiri, 1999
hal. 93
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Konsep asas kemanusiaan tersebut dapat dipahami, pada dasarnya setiap
manusia mempunyai naluri rasa cinta kasih terhadap sesamanya dan terhadap
sesama makhluk Tuhan yang lain. Asas ini memberi motivasi edukatif kepada
seseorang untuk bersikap dan berbuat baik kepada sesama manusia. Dengan sifat
kemanusiaan ini, maka manusia akan terhindar dari sifat-sifat permusuhan
terhadap sesamanya.

Secara filosofis, hakekat manusia merupakan kesatuan integral antara ia

| (. ISLAM . SR
sebagai mahluk individu, mah 122 sosial dan luk susila. Ketiga dimensi ini,

merupakan potensi fitrah yang|dim usia yang menentukan martabat dan

ISANGQ

kepribadiannya.

Ditinjau dari konsep anusiaan adalah merupakan

ST

manifestasi kepribadian seseorang yang meliputi tiga asfek, yakni kejasmanian,

kejiwaan dan ker(@iNeIrME R s I T A S
Prinsip mendidik d ﬂkﬂ M} Islam lebih menonjolkan

keakraban, perlakuanlWG'N Exgnl Kp arogansi, penarikan

simpati, seperti yang dilakukan Nabi Muhammad Saw., ketika berdakwah
senantiasa mengedepankan sikap tawadlu, lemah lembut, sopan santun terhadap
masyarakatnya pada saat itu.

Penanaman rasa kebersamaan dan kesatuan dalam Islam senantiasa
ditanamakan melalui rasa persaudaraan yang cukup kuat, diibaratkan sebagai

sebuah bangunan yang saling menguatkan satu dengan lainnya, atau diibaratkan



sebagai satu jasad vang apabila satu anggota badan merasa sakit, maka anggota
badannya lainnya merasakan sakit. Begitupula dalam hal keséjahteraan dan
kesetiakawanan sosial sikap tolong menolong, bantu membantu, bahu membahu
dianjurkan dalam Islam yang direalisasikan dalam mu’amalah seperti, Zakat,
sedekah, infaq dan sebagainya.

Pandangan Islam tentang kemanusiaan ini sudah cukup jelas sangat
penting dalam kehidupan, dan harus dibangun oleh setiap orang perorang mulai
ﬁlelkstlngmAé\la@ pendidikan misalnya.

divi pqok dan institusi yang bertanggung

dari diri sendiri, maupun secar.

T

Kesebangunan antara 1

Zz
kuk garimah sangat diperlukan, karena

. >
sl )

bertindak dalam rangka membangun masyarakat madani.

Dalam ha@N*MERa&IWA@SaUpun Pendidikan
Islam, nilai kemanusiaan san*@ Mﬂ M lain : Nilai-nilai kemanusiaan

dan sosial harus dijunW@,éNEgTﬁ didik sebagai manusia

yang mempunyai potensi dan harga diri, Memberikan pengajaran sesuai

Jawab membangun manusia ya

UNIVER

merupakan syarat mutlak ag an pandangan dan kesamaan

kemampuan akal dan perkembangan jiwanya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Konsep Ki Hadjar Dewantara tentang Pancadarma yang meliputi Kodrat
Alam, Kemerdekaan, Kebudayaan, Kemanusiaan dan kebangsaan, merupakan
konsep yang sangat relevan dengan arah pendidikan Nasiaonal, konsep
tersebut pada pelaksanaan| ‘Pendidikan Tamansiswa berupaya memajukan
perkembangan budi pekerti/fikiranfdan jdSmani anak yang selaras dengan
dunianya. Karenanya pelak8anaan pendidikan bersifat demokratis. Siswa
diajak berfikir merdeka, mengajar‘bukKantah-menyuruh anak menghapal fakta-
fakta tetapi secara terbuka siswa di bimbing dan diarahkan untuk mencapai
tujuannya sendiri;

Pendidikan Islam merupakan.upaya siormatif/yang terkait dengan nilai-nilai
ideal Islam, yang berupaya=membimbing=seluruhy potensi anak secara optimal,
anak didik diarahkan pada pembentukan kepribadian, kemandirian, kebebasan
serta akhlak yang mulia agar dapat memiliki pengetahuan, keterampilan,
kemandirian serta tanggung jawab baik terhadap dirinya maupun

lingkungannya.

3. Atas dasar kedua konsep tersebut di atas secara praktis mempunyai kesamaan

yang jelas yakni bahwa ada keselarasan dan kesamaan antara pancadarma
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dengan Konsep pendidikan Islam dimana keduanya bertujuan membentuk
manusia yang paripurna, bertanggungjawab pada diri sendiri dan masyarakat
serta bangsanya yang didasari oleh kebudayaan dan moral atau akhlak yang

baik, dengan kata lain memanusiakan manusia.

. Saran-Saran

. Dewasa ini dunia pendidikan semakin berkembang, sesuai dengan kemajuan

o ISLAM
zaman. Tujuan pendidikar Zrl"amanmswa '%a g tercantum dalam pasal 13

(tujuan pendidikan) yaitu didik menjadi manusia yang

R

L
merdeka lahir batin, luhur akal bu ehat jasmaninya untuk menjadi
y4

U

anggota masyarakat yang ggung jawab. Oleh karena itu

gagasan dan pemikiran Ki Hadjar Dewantara terutama cita-cita pendidikannya

sangat menuWMeEtR S*(?AS&%] dengan tujuan
pendidikan, perlu diaﬂiszsl@WMn filosofis dan praktis dalam
remveenes D ONE SIA

. Berangkat dari keberhasilan di perguruan tamansiswa yang menggunakan
pancadarma barangkali dapat dijadikan contoh bagi pengelola lembaga
pendidikan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan,
walaupun secara filosofis dan tujuan pendidikan, konsep pendidikan Islam

adalah sebuah konsep yang sudah cukup baik dan universal akan tetapi dalam
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pelaksanaannya diperlukan keseriusan dari pengelola dalam rangka
pencapaian tujuan pendidikan baik nasional maupun tujuan pendidikan Islam.

. Sampai sekarang masih banyak masalah pendidikan yang belum terungkap.
Pemikiran-pemikiran tokoh pendidikan Islam dengan berbagai konsep banyak
yang belum tergali. Kondisi ini memberikan peluang dan tantangan bagi kita
dan pecinta ilmu pengetahuan untuk senantiasa mencari, meneliti, mengolah

dan mengembangkan “mutiara-mutiara® Islam demi kemajuan ilmu

c ISLAM )

e
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